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Bersyukur hamba hanya kepada-Mu Yaa Allah 
Yang telah memberikan rahmat, nikmat dan hidayah-Mu kepada hamba. 
Sujud syukur hanya kepada-Mu yang melimpahkan karunia ini 
Semoga ini akan menjadi karunia yang penuh Ridho-Mu dalam hidup hamba dan 
keluarga yang hamba cintai. 
Catatan ini kupersembahkan teruntuk Ibu dan Ayah tercinta 
Ya Allah, 
Rendahkanlah suaraku bagi mereka 
Perindahlah uncapanku di depan mereka 
Lunakkanlah watakku terhadap mereka 
Dan lembutkanlah hatiku untuk mereka.. 
Ayah dan ibu tercinta 
Telah kau korbankan semua 
Mendidik dan membina hingga kini ku dewasa 
Ya Allah berikanlah mereka kebahagian di dunia dan dikhirat mu 
Atas didikan mereka kepadaku dan pahala yang besar atas kasih sayang mereka 
kepadaku. 
Untuk abang dan adik-adikku tercinta 
Tetaplah berusaha mencapai cita-citamu 
Tidak ada kesuksesan tanpa ujian dan rintangan 
Hadapilah dengan kesabaran 
Senantiasa kesuksesan menanti di depan 
Perkenan-mu Ya Allah 
Bila magfirah-Mu telah mencapai mereka sebelumku, 
Izinkanlah mereka  memberi safa’at untukku. 
Tetapi jika sebaliknya, maka izinkanlah aku memberi safa’at untuk mereka, 
sehingga kami semua berkumpul bersama ditempat kediaman yang dinaungi 
kemuliaan-Mu 
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versi terbaik menurutmu”  
(Ditacia Yolanda, 2019) 
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ABSTRAK 
 
Nama : Ditacia Yolanda 
NIM : 11641200663 
Judul : Pengaruh Kredit Simpan Pinjam Badan Usaha Ekonomi 
Kelurahan (BUEK) Bina Utama Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Kelurahan Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, 
Kabupaten Rokan Hulu 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena keterbatasan modal usaha 
masyarakat untuk mengembangkan usaha dalam meningkatkan pendapatannya 
dan Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama menyalurkan bantuan 
modal dalam program kredit simpan pinjam,dalam penelitian ini penulis 
menggunakan beberapa teori yaitu pengaruh, kredit simpan pinjam, dan 
peningkatan ekonomi,populasi pada penelitian ini ada sebanyak 399 orang dan 
sampel ada sebanyak 80 orang dengan menggunakan teknik Incidental Sampling 
di mana pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 
dipandang orang yang kebetulan bertemu itu cocok sebagai sumber data dan 
penentuan jumah sampel menggunakan rumus slovin, teknis pengumpulan data 
observasi, angket, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknis analisis data 
deskriptif kuantitatif, data di proses menggunakan SPSS 21. Nilai uji hipotesis 
sebesar 7,047 dan koefisien determinasi sebesar 0,389 serta  uji korelasi sebesar 
0,624 pada interval 0,60-0,799 yang berarti kuat. Ha diterima dan Ho ditolak. Ini 
berarti bahwa pengaruh kredit simpan pinjam Badan Usaha Ekonomi Kelurahan 
(BUEK) Bina Utama kuat terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Kelurahan 
Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. Oleh sebab itu 
pengamatan penulis yang menjelaskan bahwa dengan adanya kredit simpan 
pinjam BUEK Bina Utama berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi 
masyarakat benar adanya.Dengan demikian, menurut analisa penulis bahwa benar 
kredit simpan Pinjam Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama ini 
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Title   : The Effect of Savings and Loans Credit of the Bina 
Utama Village Business Entity (BUEK) on Economic Improvement of the 
Village Community of Pasir Pengaraian, Rambah District, Rokan Hulu 
Regency 
 
This research is motivated by the phenomenon of limited community 
capital to develop businesses in increasing their income so that the Bina Utama 
Village Economic Entity (BUEK) provides capital assistance in the savings and 
loan program. In this study the researcher uses several theories namely effect, 
credit savings and loans, and economic increasing.  The populations in this study 
are 399 people and there are 80 samples selected based Incidental Sampling 
technique in which sampling is based on coincidence, i.e anyone who accidentally 
meets the researcher can be used as a sample. The number of samples are based 
on slovin formula. Data are collected from observation questionnaires, interviews 
and documentation. The technical analysis is  quantitative descriptive data. Data 
are processed using SPSS 21. Hypothesis test values are  7.047 and the coefficient 
of determination is 0.389 and the correlation test is 0.624 at intervals of 0.60-
0.799 which means strong.  This means that Ha is accepted and Ho is rejected. 
This means that the effect of Bina Utama Village Business Entity (BUEK) of 
savings and  loans on the economic improvement of the community of Pasir 
Pengaraian Village, Rambah District, Rokan Hulu District is strong. Thus, it is 
true that savings and loans of the Bina Utama Village Business Entity (BUEK) 
has a significant effect on improving the community's economy. 
 
Keywords: Effect of Savings and Loans Credit, Economic Improvement 
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A. Latar Belakang 
Ekonomi merupakan aspek penting yang dapat menunjang kemajuan 
suatu bangsa. Perkembangan ekonomi tidak terlepas dari peranan pemerintah. 
Peranan pemerintah sangat mempengaruhi keseimbangan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia karena pemerintah menjadi salah satu penggerak 
pertumbuhan sektor ekonomi lainnya untuk dapat berperan dalam 
meningkatkan pembangunan perekonomian nasional. Sasaran kebijakan 
pemerintah adalah untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat yang 
berorientasi pada peningkatan pendapatan masyarakat terutama yang 
mempunyai keterbatasan ekonomi. Dewasa ini, masyarakat memiliki 
kebutuhan ekonomi yang beragam, namun masyarakat cenderung berada 
dalam kondisi kecilnya pendapatan dan besarnya pengeluaran. Hal ini 
menuntut kepada setiap individu berfikir untuk meningkatkan pendapatannya. 
Salah satunya dengan memulai usaha kecil menengah. 
 Saat ini masalah yang sering dihadapi masyarakat adalah adanya 
keterbatasan modal dalam membuka sebuah usaha. Oleh karena itu, 
pemerintah menggalakkan program kredit simpan pinjam yang bisa 
memberikan pinjaman modal kepada masyarakat yang ingin membuka atau 
mengembangkan usaha kecil menengah ke bawah. Program kredit simpan 
pinjam ini merupakan salah satu program pada pelaksanaan Program 
Pemberdayaan Desa/ Kelurahan (PPD). 
 Dalam Agenda Nasional (Propenas) dan Keputusan Gubernur Provinsi 
Riau Nomor 592/IX/2004 dalam upaya percepatan pengentasan kemiskinan di 
Provinsi Riau melalui Surat Keputusan Gubernur Riau Nomor 
KPTS/132/III/2005 tanggal 31 Maret 2005 mengeluarkan kebijakan untuk 
Pelaksanaan Program Pemberdayaan Desa/Kelurahan (PPD) yang dituangkan 
secara jelas dalam pedoman umum dan petunjuk teknis serta menunjuk lokasi 





Kelurahan (PPD) adalah salah satu bentuk program penanggulangan 
kemiskinan sebagai upaya untuk meningkatkan pemerataan dan kemakmuran 
dengan mengusung konsep aspek utama “Tri Daya” yakni, melalui 
pemberdayaan sumber daya manusia masyarakat miskin, pemberdayaan 




Pada Program pemberdayaan Desa (PPD) usaha kecil menengah ke 
bawah termasuk dalam kegiatan bidang ekonomi mikro melalui dana usaha 
desa/ kelurahan yang dikelola dalam program Usaha Ekonomi Desa/ 
Kelurahan Simpan Pinjam (UED-SP/ UEK-SP). Sumber dana program 
pemberdayaan desa/ kelurahan terdiri dari APBD Provinsi dan APBD 
Kabupaten/Kota. Sehubungan dengan hal itu, Kelurahan Pasir Pengaraian 
Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu merupakan salah satu lokasi 
penerimaan bantuan dana usaha ekonomi desa/ kelurahan. Untuk pelaksanaan 
kegiatan ini pemerintah membentuk satu lembaga khusus yang disebut dengan 
Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP). 
Pembentukan pengelola dilakukan melalui forum resmi musyawarah 
seluruh elemen dan peran masyarakat yang dipimpin oleh kepala desa/ lurah 
yang difasilitasi oleh konsultan pendamping yang selanjutnya pengelola UED-
SP harus mendapat pengesahan dari bupati/ walikota. Di Kelurahan Pasir 
Pengaraian Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu program usaha 
ekonomi desa/ kelurahan yang awalnya disebut Usaha Ekonomi Kelurahan-
Simpan Pinjam (UEK-SP) berganti status menjadi Badan Usaha Ekonomi 
Kelurahan (BUEK) pada tanggal 07 Maret 2016. Berdasarkan keputusan 
kelurahan Nomor : 01/III/08/BN/2016 tanggal 07 Maret 2016 melalui rapat 
kelurahan LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) dibentuk suatu Badan 
Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) ”Bina Utama” yang berfungsi sebagai 
badan keuangan kelurahan melalui mekanisme penyaluran kredit dan 
penarikan dana usaha kelurahan dari penyaluran kredit tersebut. Dana ini 
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berasal dari dana sharing manajemen antara Pemerintah Propinsi Riau dan 
Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu kepada Kelurahan Pasir Pengaraian 
sebagai mana tertuang dalam surat Menteri dalam Negeri Republik Indonesia 
Nomor 140/640/SK Tentang Pedoman Alokasi Dana Sharing dari Pemerintah 
Kabupaten/ Kota kepada Desa/Kelurahan tanggal 22 Maret 2005.
2
 
Bantuan dana yang dikucurkan oleh Pemerintah Kabupaten Rokan 
Hulu kepada Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama sebesar 
Rp. 500.000.000,- dan sudah tersalurkan semuanya.
3
 Jumlah dana yang 
diterima masing-masing pemohon/ masyarakat sesuai ketentuan dan kelayakan 
anggunan, artinya anggunan menentukan jumlah dana yang bisa dipinjamkan. 
Besar dana yang bisa dipinjamkan berkisar antara Rp.2.000.000 s/d 
20.000.000 perorangan dengan jangka waktu pengembalian pinjaman 
maksimal 18 bulan sebagai mana diamanatkan dalam Peraturan Gubernur 
Riau Nomor 15 Tahun 2006.  
Berdasarkan hasil wawancara awal penulis dengan direktur Badan 
Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama, direktur BUEK Bina Utama 
menjelaskan bahwa dengan adanya Badan Usaha Ekonomi Kelurahan 
(BUEK) Bina Utama sangat membantu penanggulangan perekonomian 
masyarakat Kelurahan Pasir Pengaraian. Program ini menampung semua 
keperluan usaha masyarakat dan memberikan pinjaman modal kepada 
masyarakat untuk membuat atau mengembangkan usaha dalam memenuhi 
kebutuhan pokok masyarakat.
4
  Dan, berdasarkan pengamatan awal penulis di 
lapangan masyarakat yang membuka usaha kecil menengah ke bawah 
kehidupan ekonominya mulai berubah dari sebelum mendapatkan pinjaman 
modal dengan setelah mendapatkan pinjaman modal dari Badan Usaha 
Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama tapi di samping itu banyak juga 
masyarakat yang kehidupannya tidak berubah, hal ini dkarenakan banyak 
masyarakat yang mendapatkan pinjaman modal dari BUEK tidak digunakan 
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untuk membangun atau mengembangkan usaha namun digunakan untuk hal 
yang bersifat konsumtif. Penyebab lainnya adalah jumlah pinjaman modal 
tidak sesuai dengan usaha yang dimiliki oleh masyarakat sehingga tidak 
memadai pada target keuntungan yang dicapai oleh masyarakat.  
Melihat latar belakang dari permasalahan yang penulis sebutkan diatas, 
maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dan kemudian 
menuangkannya kedalam bentuk penulisan skripsi yang penulis beri judul 
tentang:“PENGARUH KREDIT SIMPAN PINJAM BADAN USAHA 
EKONOMI KELURAHAN (BUEK) BINA UTAMA TERHADAP 
PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT KELURAHAN PASIR 
PENGARAIAN, KECAMATAN RAMBAH, KABUPATEN ROKAN 
HULU” 
 
B. Penegasan Istilah 
Penulis menyusun penegasan istilah ini, agar tidak terjadi kekeliruan 
dalam menafsirkan konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini, 
sehingga perlu diberikan penegasan istilah sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Winarno Surakhmad mendefiniskan pengaruh adalah kekuatan 
yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat 
memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya.
5
 
2. Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama 
Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama adalah 
usaha kelurahan yang menampung seluruh kegiatan peningkatan 
pendapatan masyarakat yang berkembang menurut adat istiadat budaya 
setempat yang menjadi salah satu program pemberdayaan di Kelurahan 
Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. 
3. Kredit Simpan Pinjam 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kredit adalah 
pinjaman uang dengan pembayaran pengembalian secara mengangsur; 
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penambahan saldo rekening, sisa utang, modal, dan pendataan bagi 
penabung; pinjaman sampai batas jumlah tertentu oleh bank atau badan 
lain.
6
 Kredit simpan pinjam merupakan salah satu program peminjaman 
modal dari suatu badan kepada pemohon/ masyarakat untuk 
mengembangkan usaha. Dalam penelitian yang dimaksud dengan program 
kredit simpan pinjam yang ada di Badan Usaha Ekonomi Kelurahan 
(BUEK) Bina Utama Kelurahan Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, 
Kabupaten Rokan Hulu 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Apakah ada kredit simpan pinjam Badan Usaha Ekonomi Kelurahan 
(BUEK) yang tidak tepat sasaran ? 
b. Bagaimana pengaruh kredit simpan pinjam Badan Usaha Ekonomi 
(BUEK) terhadap peningkatan ekonomi ? 
c. Apakah ada pengaruh persaingan usaha terhadap peningkatan 
ekonomi? 
d. Bagaimana proses peminjaman yang dilakukan oleh Badan Usaha 
Ekonomi Kelurahan? 
e. Apakah ada keterbatasan jumlah pinjaman yang diberikan Badan 
Usaha Ekonomi Kelurahan yang diajukan masyarakat sesuai dengan 
anggunan? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan yang telah penulis jelaskan 
pada identifikasi masalah. Maka penulis memfokuskan pada permasalahan 
yang berkaitan dengan seberapa besar pengaruh kredit simpan pinjam 
Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama terhadap 
peningkatan ekonomi masyarakat muslim di Kelurahan Pasir Pengaraian, 
Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. 
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3. Rumusan Masalah 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut: Seberapa besar Pengaruh Kredit 
Simpan Pinjam badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Muslim Kelurahan  Pasir 
pengaraian, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh kredit simpan pinjam Badan Usaha Ekonomi Kelurahan 
(BUEK) Bina Utama terhadap peningkatan ekonomi masyarakat 
Kelurahan Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini yang berjudul Pengaruh Kredit 
Simpan Pinjam Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Kelurahan Pasir Pengaraian, 
Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu, yakni: 
a. Kegunaan Institusi 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 
masyarakat Kelurahan Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, 
Kabupaten Rokan Hulu dan Badan Usaha Ekonomi Kelurahan 
(BUEK) Bina Utama dalam mengembangakan dan meningkatkan 
kualitas internal maupun eksternal kredit simpan pinjam untuk 
membantu masyarakat dalam mengembangkan usaha. 
2) Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi atau 
sumbangan pemikiran kepada akademisi maupun Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam tentang kredit simpan pinjam. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam melakukan 
penelitian yang serupa. 
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2) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negri Sultas 
Syarif Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah 
penelitian ini, maka penulis  menyusun penulisan ini dalam 6 (enam) bab: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini menguraikan latar belakang masalah, penegasan 
istilah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini menguraikan tentang  kajian teori, kajian terdahulu, 
defenisi konsepsional dan operasional variabel dan hipotesis. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 
data, uji validitas dan teknik analisi data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang gambaran umum daerah dan kemudian 
menjelaskan tentang pendapatan masyarakat Kelurahan Pasir 
Pengaraian, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. 
BAB V :  HASIL TENTANG DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
BAB VI :  PENUTUP 









Setiap penelitian selalu menggunakan teori. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) teori adalah pendapat yang didasarkan pada 
penelitian dan penemuan, didukung oleh data dan argumentasi; penyelidikan 
eksperimental yang mampu menghasilkan fakta berdasarkan ilmu pasti, 
logika, metodologi, argumentasi; asas dan hukum umum yang menjadi dasar 




Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan 
dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan anatara 
variabel yang satu dengan yang lain dengan tujuan untuk menjelaskan 




1. Pengertian Pengaruh 
Winarno Surakhmad mendefinisikan pengaruh adalah kekuatan 
yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat 
memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya.
9
 
Menurut Badudu Zain, pengaruh adalah daya yang menyebabkan 
sesuatu terjadi, dalam arti sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah 
sesuatu yang lain, dengan kata lain pengaruh merupakan penyebab sesuatu 
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Bila ditinjau dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh adalah sebagai suatu daya yang ada atau timbul dari suatu hal 
yang memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada. 
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari suatu (benda 
atau orang) yang ikut membentuk watak atau kepercayaan. Menurut 
Wiryanto pengaruh adalah tokoh formal dan informal di masyarakat yang 
memiliki ciri cosmopolitan, motivatif, kompeten dan aksesibel 
dibandingkan dengan pihak yang dipengaruhi. Sedangkan menurut 
M.Suyanto pengaruh adalah nilai kualitas suatu iklan melalui media 
tertentu. Kalau menurut Uwe Becker pengaruh adalah kemampuan yang 




Pengaruh merupakan efek yang terjadi setelah dilaksanakan proses 
penerimaan pesan sehingga terjadilah proses perubahan baik pengetahuan, 
pendapat maupun sikap. Suatu pengaruh diakatakan berhasil apabila 
terjadi sebuah perubahan pada si penerima pesan seperti apa yang telah 
disampaikan dalam makna sebuah pesan. 
Pada tingkat pengetahuan pengaruh bisa terjadi dalam bentuk 
perubahan persepsidan perubahan pendapat. Adapun yang dimaksud 
dengan perubahan sikap ialahadanya perubahan internal pada diri 
seseorang yang diorganisir dalam bentuk 11prinsip, sebagai hasil evaluasi 
yang dilakukannya terhadap suatu objek baik yangterdapat di dalam 
maupun diluar dirinya.Perubahan perilaku ialah perubahan yang terjadi 
dalam bentuk tindakan. Antaraperubahan sikap dan perilaku terdapat 
hubungan yang erat, sebab perubahanperilaku biasanya didahului oleh 
perubahan sikap. Tetapi dalam hal tertentu, bisajuga perubahan sikap 
didahului oleh perubahan perilaku. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dilihat bahwa istilah 
pengaruh bisa didefinisikan dalam berbagai bidang dan aspek kehidupan. 
Ada yang mengartikan dalam bidang politik, psikologi, sosial, dan 
                                                             
11
   Hafied, Cangara, Komunikasi Politik.(Jakarta:Raja Grafindo,2009), hal  411. 
  
10 
sebaginya. Hal tersebut menandakan bahwa istilah pengaruh memang 
tidak bisa diartikan secara harfiah, tetapi istilah pengaruh akan mudah 
untuk dipahami saat telah diterapkan dalam kehidupan dan aktivitas 
manusia sebagai makhluk sosial. Pengaruh tidak bisa menunjukkan 
fungsinya dengan maksimal bila seseorang tidak menjalankan perannya 
sebagi makhluk sosial di masyarakat. 
Jadi, dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa 
pengaruh adalah perbedaan apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan 
sebelum dan setelahmenerima pesan sehingga terjadi perubahan pada diri 
individu baik pengetahuan,sikap maupun perilaku. 
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan bentuk 
hubungan sebab akibat antara variabel, dalam hal ini kredit simpan pinjam 
Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama akan memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Kelurahan Pasir 
Pengaraian, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. 
2. Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama 
Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama adalah 
usaha kelurahan guna mendorong/penampung seluruh kegiatan 
peningkatan pendapatan masyarakat, baik yang berkembang menurut adat 
istiadat budaya setempat maupun kegiatan perekonomian yang diserahkan 
untuk dikelola oleh masyarakat kelurahan. BUEK Bina Utama ini 
merupakan salah satu program pemberdayaan desa sharing manajemen 
antara pemerintah Propinsi Riau dan pemerintah Kabupaten Rokan Hulu. 
Di kelurahan Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan 
Hulu program usahan ekonomi desa/ kelurahan yang awalnya disebut 
Usaha Ekonomi Kelurahan-Simpan Pinjam (UEK-SP) berganti status 
menjadi Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) pada tanggal 07 Maret 
2016. Berdasarkan keputusan kelurahan bentuk Nomor: 1/III/08/BN/2016 
tanggal 07 Maret 2016 melalui rapat kelurahan LPM (Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat) dibentuk suatu Badan Usaha Ekonomi 
Kelurahan (BUEK) “Bina Utama” yang berfungsi sebagai badan keuangan 
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kelurahan melalui mekanisme penyaluran kredit dan penarikan dana usaha 
kelurahan dari penyaluran kredit tersebut. 




a. Jasa (Simpan Pinjam dan Pengelolaan Pujasera) 
 Jenis kegiatan jasa yang ditawarkan oleh Badan Usaha Ekonomi 
Kelurahan ini merupakan layanan ekonomi yang melibatkan 
masyarakat setempat. Kegiatan jasa ini terdiri dari dua jenis, yaitu 
simpan pinjam dan pengelolaan pujasera. Simpan pinjam yang 
disalurkan oleh Badan Usaha Ekonomi Kelurahan merupakan bantuan 
modal untuk masyarakat golongan ekonomi ke bawah yang ingin 
membuka atau mengembangkan usahanya untuk meningkatkan 
pendapatan. Sedangkan pengelolaan pujasera yang dilakukan oleh 
Badan Usaha Ekonomi Kelurahan merupakan penawaran pemerintah 
Kelurahan Pasir Pengaraian kepada Badan Usaha Ekonomi Kelurahan 
(BUEK) Bina Utama  untuk mengelola dan menjalankan pujasera di 
lahan milik pemerintah setempat. 
b. Penyaluran sembilan bahan pokok 
 Untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat Badan Usaha 
Ekonomi Kelurahan (BUEK) berperan dalam melakukan penyaluran 
sembilan bahan pokok untuk masyarakat golongan ekonomi lemah 
dengan menjaga stabilitas harga sembako. 
c. Perdagangan hasil pertanian 
 Kegiatan yang dilakukan oleh Badan Usaha Ekonomi Kelurahan 
(BUEK) terhadap perdagangan hasil pertanian merupakan proses 
distribusi hasil pertanian mulai dari petani sampai kepada konsumen. 
d. Industri kecil dan rumah tangga 
 Kegiatan ini merupakan kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 
perorangan atau rumah tangga yang bertujuan untuk memproduksi 
barang untuk diperjual belikan secara komersial (perdagangan) dengan 
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jumlah tenaga kerja dan modal yang relatif kecil. 
  Adapun tujuan BUEK Bina Utama ini adalah : 
a. Mendorong berkembangnya kegiatan perekonomian masyarakat 
kelurahan 
b. Meningkatkan kreatifitas dan peluang usaha ekonomi produktif 
(berwirausaha) anggota masyarakat kelurahan yang berpenghasilan 
rendah  
c. Mendorong berkembangnya usaha mikro sektor informal untuk 
penyerapan tenaga kerja bagi masyarakat di kelurahan yang terbebas 
dari pengaruh pelapas uang/ rentenir 
d. Sebagai sumber pembangunan pemberdayaan masyarakat kelurahan 
e. Sebagai sumber dana yang dialokasikan untuk kepentingan masyarakat 
secara umum 
f. Meningkatkan kesempatan berusaha dalam mengurangi pengangguran 
serta membantu pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat  
g. Sebagai pusat pelayanan ekonomi dan merupakan satu kesatuan 
ekonomi masyarakat kelurahan. 
Sedangkan sasaran BUEK Bina Utama ini adalah : 
a. Terlayaninya masyarakat berpenghasilan rendah yang berkeinginan 
dalam mengembangkan usaha produktif 
b. Tersedianya media beragam usaha dalam menunjang perekonomian 
masyarakat kelurahan sesuai dengan potensi kelurahan dan kebutuhan 
masyarakat 
c. Menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi pengembangan usaha 
mikro di kelurahan yang mencakup aspek regulasi dan perlindungan 
usaha. Dengan demikian, usaha mikro di kelurahan diharapkan mampu 
tumbuh dan berkembang secara sistematik, mandiri, dan berkelanjutan 
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3. Pengertian Kredit dan Kredit Simpan Pinjam 
a. Pengertian Kredit 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kredit adalah 
pinjaman uang dengan pembayaran pengembalian secara mengangsur; 
penambahan saldo rekening, sisa utang, modal, dan pendataan bagi 




 Istilah kredit bukan hal yang asing lagi dalam kehidupan sehari-
hari di masyarakat. Sebenarnya kata kredit berasal dari bahasa Romawi 
yaitu credere yang artinya „percaya‟. Maksudnya kepercayaan dari 
kreditur bahwa debitur akan mengembalikan pinjaman berserta 
bunganya sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak. Tegas kreditur 
percaya bahwa kredit itu tidak akan macet. 
 Pengertian kredit menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 
Tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga.
15
 
 Sebelum kredit diberikan, untuk meyakinkan bank atau suatu 
badan usaha bahwa si nasabah benar-benar dapat dipercaya, maka 
bank atau badan usaha terlebih dahulu mengadakan analisis kredit 
yang mencakup: latar belakang nasabah; prospek usahanya; dan 
jaminan yang diberikan serta faktor-faktor lainnya. Tujuan analisis ini 
agar bank atau badan usaha yakin bahwa kredit yang diberikan benar-
benar aman.  
 Dari penjelasan tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
kredit dilihat dari segi bahasa berarti percaya, dalam arti bahwa apabila 
seseorang atau badan usaha mendapatkan kredit dari bank, orang, atau 
                                                             
14
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2000) hlm. 599 
15
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan 
  
14 
badan usaha telah mendapatkan kepercayaan dari badan pemberi 
kredit. Yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah 
masyarakat mendapatkan kredit dari badan usaha yaitu, Badan Usaha 
Ekonomi Kelurahan Bina Utama, Kelurahan Pasir Pengaraian, 
Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. 
b. Jenis-jenis Kredit 
 Menurut Budi Untung dari segi lembaga pemberi-penerima 
kredit yang menyangkut struktur pelaksanaan kredit di Indonesia, 
maka jenis kredit dapat digolongkan sebagai berikut : 
1) Kredit perbankan kepada masyarakat untuk kegiatan usaha, dan 
atau konsumsi. Kredit ini diberikan oleh bank pemerintah atau 
bank swasta kepada dunia usaha guna membiayai sebagian 
kebutuhan permodalan, dan atau kredit dari bank kepada individu 
untuk membiayai pembelian kebutuhan hidup yang berupa barang 
maupun jasa. 
2) Kredit likuiditas, yaitu kredit yang diberikan oleh bank sentral 
kepada bank-bank yang beroperasi di Indonesia, yang selanjutnya 
digunakan sebagai dana untuk membiayai kegiatan perkreditannya. 
Kredit ini dilaksanakan oleh Bank Indonesia dalam rangka 
melaksanakan tugasnya sesuai ketentuan pasal 29 UU Bank Sentral 
Tahun 1968, yaitu memajukan urusan perkreditan dan sekaligus 
bertindak sebagai pengawas atas urusan kredit tersebut. Dengan 
demikian, Bank Indonesia mempunyai wewenang untuk 
menetapkan batas-batas kuantitatif dan kualitatif di bidang 
perkreditan bagi perbankan yang ada. 
3) Kredit langsung. Kredit ini diberikan oleh Bank Indonesia kepada 
lembaga pemerintah atau semi pemerintah. Misalnya, Bank 
Indonesia memberikan kredit langsung kepada bulog dalam rangka 
pelaksanaan program pengadaan pangan, atau pemberian kredit 
langsung kepada Pertamina, atau pihak ketiga lainnya. 
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Menurut Kasmir, dalam praktiknya kredit yang ada di 
masyarakat terdiri dari beberapa jenis, begitu pula dengan pemberian 
fasilitas kredit oleh bank kepada masyarakat. Secara umum, jenis-jenis 
kredit yang disalurkan oleh bank atau badan usaha kepada masyarakat 
dilihat dari berbagai segi berikut ini : 
1) Dilihat dari Segi Kegunaan 
 Maksud jenis kredit ini adalah untuk melihat penggunaan 
uang tersebut apakah untuk digunakan dalam kegiatan utama atau 
hanya kegiatan tambahan. Jika ditinjau dari segi kegunaan terdapat 
dua jenis kredit, yaitu : 
a) Kredit Investasi, yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk 
keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/ pabrik 
baru di mana masa pemakaiannya untuk satu periode relatif 
lebih lama dan biasanya kegunaan kredit ini adalah untuk 
kegiatan utama suatu perusahaan. 
b) Kredit Modal Kerja, yaitu kredit yang digunakan untuk 
keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya. 
Contoh, kredit modal kerja diberikan untuk membeli bahan 
baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya lainnya yang 
berkaitan dengan proses produksi perusahaan. Kredit modal 
kerja merupakan kredit yang dicarikan untuk mendukung kredit 
investasi yang sudah ada. 
2) Dilihat dari Segi Tujuan Kredit 
Kredit jenis ini dilihat dari tujuan pemakaian suatu kredit, 
apakah bertujuan untuk diusahakan kembali atau dipakai untuk 
keperluan pribadi. Jenis kredit ini adalah sebagai berikut : 
a) Kredit Produktif. Kredit yang digunakan untuk peningkatan 
usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk 
menghasilkan barang atau jasa. Artinya, kredit ini digunakan 




b) Kredit Konsumtif. Merupakan kredit yang digunakan untuk 
dikonsumsi atau dipakai secara pribadi. Dalam kredit ini tidak 
ada penambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena 
memang untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau 
badan usaha. 
c) Kredit Perdagangan. Merupakan kredit yang digunakan untuk 
kegiatan perdagangan dan biasanya untuk membeli barang 
dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan 
barang dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada 
suplier atau agen-agen perdagangan yang akan membeli barang 
dalam jumlah tertentu. 
Sedangkan menurut Drs. Malayu S.P Hasibuan, jenis kredit 
dibedakan berdasarkan sudut pandang pendekatan dilakukan, yaitu : 
1) Berdasarkan Jangka waktu 
a) Kredit jangka pendek, yaitu kredit yang jangka waktunya 
paling lama satu tahun saja. 
b) Kredit jangka menengah, yaitu kredit yang jangka waktunya 
antara satu sampai tiga tahun. 
c) Kredit jangka panjang, yaitu kredit yang jangka waktunya lebih 
dari tiga tahun. 
2) Berdasarkan Macamnya 
a) Kredit aksep, yaitu kredit yang diberikan bank yang pada 
hakikatnya hanya merupakan pinjaman uang biasa sebanyak 
plafond kredit. 
b) Kredit penjual, yaitu kredit yang diberikan penjual kepada 
pemberi, artinya barang telah diterima pembayaran kemudian. 
c) Kredit pembeli, yaitu pembayarannya telah dilakukan kepada 
penjual tetapi barangnya diterima belakangan atau pembelian 




3) Berdasarkan Sektor Perekonomian 
a) Kredit pertanian ialah kredit yang diberikan kepada 
perkebunan, peternakan, dan perikanan. 
b) Kredit perindustrian ialah kredit yang disalurkan kepada 
beraneka macam industri kecil, menengah, dan besar. 
c) Kredit pertambangan ialah kredit yang disalurkan kepada 
beraneka macam pertambangan. 
d) Kredit ekspor-impor ialah kredit yang diberikan kepada 
eksportir dan importir beraneka barang. 
e) Kredit koperasi ialah kredit yang diberikan kepada jenis-jenis 
koperasi. 
f) Kredit profesi ialah kredit yang diberikan kepada beraneka 
macam profesi, seperti dokter dan guru. 
4) Berdasarkan Agunan/ Jaminan 
a) Kredit agunan orang adalah kredit yang diberikan dengan 
jaminan seseorang terhadap debitur bersangkutan. 
b) Kredit agunan efek adalah kredit yang diberikan dengan 
agunan efek-efek dan surat-surat berharga. 
c) Kredit agunan barang adalah kredit yang diberikan dengan 
agunan barang ini harus memperhatikan Hukum Perdata Pasal 
1132 sampai dengan pasal 1139. 
d) Kredit agunan dokumen adalah kredit yang diberikan dengan 
agunan dokumen transaksi, seperti letter of credit (L/C). 
5) Berdasarkan Golongan Ekonomi 
a) Golongan ekonomi lemah ialah kredit yang disalurkan kepada 
pengusaha golongan ekonomi lemah. 
b) Golongan ekonomi menengah dan konglomerat ialah kredit 
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6) Berdasarkan Penarikan dan Pelunasan 
a) Kredit rekening koran (kredit perdagangan) adalah kredit yang 
dapat ditarik dan dilunasi setiap saat, besarnya sesuai dengan 
kebutuhan; penarikan dengan cek, bilyet giro, atau pemindah 
bukuan; pelunasannya dengan setoran-setoran. Bunga dihitung 
dari saldo harian pinjaman saja bukan dari besarnya plafond 
kredit. Kredit rekening koran baru dapat ditarik setelah plafond 
kredit disetujui. 
b) Kredit berjangka adalah kredit yang penarikannya sekaligus 
sebesar plafondnya. Pelunasan dilakukan setelah jangka 
waktunya habis. Pelunasan bisa dilakukan secara cicilan atau 
sekaligus, tergantung kepada perjanjian.
17
 
c. Kredit Simpan Pinjam 
Kredit simpan pinjam merupakan kredit golongan ekonomi 
lemah di mana kredit ini disalurkan pada pengusaha golongan ekonomi 
lemah. Sejak Repelita I, program-program ekonomi yang ditujukan 
memelihara stabilitas ekonomi, menaikkan laju pertumbuhan 
pendapatan per kapita serta menciptakan kesempatan kerja, telah 
dilancarkan secara sistematis dan terarah. Namun demikian, perhatian 
ke arah distribusi pendapatan meskipun telah banyak dipertimbangkan 
masih belum begitu ditekankan. Program serta kebijakan perdagangan, 
kurs devisa, perpajakan dan kebijakan produksi serta kebijkan 
moneter, perbankan serta keuangan sejak Repelita II secara lebih 
intensif diarahkan pada tujuan pemerataan dan penciptaan kesempatan 
kerja tanpa mengurangi intensitas peningkatan laju pertumbuhan 
pendapatan dan ekonomi. 
Program serta kebijkan kredit dan perbankan atau badan usaha 
lainnya yang mengarah kepada tujuan ini sesungguhnya telah lama 
dilakukan yaitu dengan program Bimas padi, yang di samping untuk 
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peningkatan produksi pangan juga untuk meningkatkan pendapatan 
petani. Hal ini dapat menunjang pemerataan pendapatan karena 
umumnya para petani berpendapatan rendah. Di bidang produksi 
bukan pertanian yaitu industri, program penunjangan selama Repelita I 
juga telah dilakukan dan di bidang kredit dan perbankan telah 
dilakukan pemberian kredit investasi untuk rehabilitasi dan atau 
ekspansi usaha serta kredit eksploitasi untuki membiayai modal kerja. 
Namun, kedua fasilitas kredit tersebut nampaknya baru dimanfaati oleh 
dan lebih ditujukan kepada golongan ekonomi atau perusahaan kuat, 
besar, serta menengah saja. 
Dalam Repelita III, program untuk membantu dan 
mengembangkan produsen dan ekonomi lemah di bidang industri kecil 
dan menengah, pengolahan hasil-hasil pertanian dan jasa-jasa serta 
perdagangan mulai dilancarkan. Umumnya, mereka adalah golongan 
pengusaha nasional pribumi. Persoalan-persoalan yang dihadapi oleh 
pengusaha golongan ekonomi lemah terutama berkisar pada masalah 
pemasaran, organisasi, dan manajemen, serta kekurangan sumber 
pembiayaan modal dari luar terutama untuk membiayai modal tetap 
maupun untuk kebutuhan modal kerja. Para pengusaha golongan 
ekonomi lemah umumnya bekerja dengan teknik-teknik padat kerja 
hingga dengan program pemberian kredit KIK (Kredit Industri Kecil) 
dan KMKP (Kredit Modal Kerja Permanen) diharapkan akan 
menaikkan pendapatan mereka di samping juga akan menciptakan 
kesempatan kerja cukup besar.  
KIK dan KMKP diperuntukkan bagi pengusaha kecil, yang 
menurut batasan Bank Indonesia secara finansial adalah perusahaan 
yang total kekayaan bersihnya kurang dari Rp. 20.000.000,- dan 
kekayaan lancarnya lebih dari Rp. 10.000.000,-. Kriteria ini mengalami 
beberapa kali perubahan karena perubahan nilai uang. Kriteria lain 
tentang batasan pembedaan antara perusahaan besar, sedang, dan kecil 
adalah jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan. Kriteria terakhir ini 
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digunakan dalam klasifikasi perusahaan industri oleh Badan Pusat 
Statistik dan Departemen Perindustrian. Berdasarkan atas kriteria ini 
perusahaan besar adalah perusahaan dengan tenaga kerja sebanyak 100 
atau lebih, perusahaan sedang adalah perusahaan dengan tenaga kerja 
sebanyak 20-99 orang, dan perusahaan kecil adalah perusahaan dengan 
tenaga kerja sebanyak 5-19 orang.
18
 
Program pengembangan kredit untuk golongan ekonomi lemah/ 
kecil yang lain adalah program kredit mini yang meliputi kredit 
investasi maupun eksploitasi baik untuk pembiayaan kebutuhan modal 
tetap maupun modal kerja. Kredit ini disalurkan dengan cara berbeda, 
sumber dana dari pemerintah disalurkan melalui badan usaha ekonomi 
daerah hingga sampai kepada masyarakat setempat sebagai nasabah 
peminjam. 
Salah satu badan usaha ekonomi tersebut adalah BUEK (Badan 
Usaha Ekonomi Kelurahan). BUEK merupakan satu kesatuan lembaga 
perekonian yang ada di kelurahan yang terus dipelihara oleh 
masyarakat dan bukan merupakan lembaga perbankan formal 
sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 dan 
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, serta tidak 
termasuk dalam sistem perkoperasian sebagaimana diatur dalam 
Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Dengan 
demikian, BUEK adalah sistem kegiatan perekonomian masyarakat 
dalam skala mikro yang ada di kelurahan dan dikelola oleh masyarakat 
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Adapun jenis-jenis kegiatan usaha BUEK mencakup jasa 
(simpan-pinjam), penyaluran sembilan bahan pokok, perdagangan 
hasil pertanian, dan industri kecil dan rumah tangga.
20
 
Kegiatan usaha simpan pinjam merupakan bentuk dari kredit 
golongan ekonomi lemah, karena yang bisa menerima kredit simpan 
pinjam ini adalah mereka yang memiliki usaha kecil menengah ke 
bawah 
4. Peningkatan Ekonomi  
a. Pengertian Peningkatan Ekonomi 
Peningkatan ekonomi merupakan suatu proses perubahan 
kondisi perekonomian suatunegara yang berkesinambungan menuju 
keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Menurut Sukirno 
peningkatan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan 
dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat, 
sehingga peningkatan ekonomi juga diartikan sebagai proses kenaikan 
kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk 
kenaikan pendapatan nasional.
21
Adanya peningkatan ekonomi, 
merupakan indicator keberhasilan pembangunan ekonomi. Peningkatan 
ekonomi pada prinsipnya menjelaskan tentang pertumbuhan ekonomi, 
perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, dan perubahan 
fundamental ekonomi suatu negara dalam jangka panjang. 
Ekonomi merupakan aspek penting yang dapat menunjang 
kemajuan suatu bangsa. Bangsa yang besar adalah bangsa yang dapat 
menumbuhkan dan dapat memajukn sector formal maupun sector 
informal, untuk memperhatikan pemerataan pendapatan bagi warga 
negaranya. Kemajuan ekonomi juga dipengaruhi kemajuan teknologi 
dan perubahan zaman yang semakin cepat. Apabila melihat sejarah 
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peradaban manusia, dibandingkan dengan perekonomian yang belum 
maju, dimana perdagangan dilakukan dengan cara lansung menukar 
barang dengan barang (barter)
22
yaitu kegiatan ekonomi dengan 
melakukan transaksi barang dengan barang guna unutk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Barang tukar barang itu sendiri mulai 
ditinggalkan sejak munculnya mata uang yang digunakan sebagai alat 
ukur pembayaran baik barang maupun jasa. Perkembangan ekonomi 
sangat erat kaitannya dengan perkembangan zaman dengan ditandai 
munculnya era globalisasi yang merambah pada dunia bisnis dan 
perdagangan, dibangunlah tata kelola yang lengkap dengan sarana dan 
fasilitas penunjang guna untuk memudahkan aksesdalam kehidupan 
seharri-hari. 
Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk 
menyatakan perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, kemajuan 
ekonomi dan perubahan fundamental ekonomi jangka panjang suatu 
negara. Peningkatan ekonomi adalah pertambahan pendapatan nasional 
agregatif atau pertambahan output dalam priode tertentu, misal dalam 
satu tahun, atau dengan kata lain peningkatan ekonomi menunjukan 
peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik dalam 
kurun waktu tertentu. Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, 
peningkatan ekonomi menunjukan peningkatan secara fisik terhadap 
produksi barang dan jasa yang berlaku disuatu negara. Dalam setiap 
negara, ada beberapa indicator yang menunjukan ekonomi itu ada 
peningkatannya, yaitu : 
1) Tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan harus 
seimbang pula dengan produksi. 
2) Perubahan pendapatan nasional riil dalam jangka waktu panjang. 
3) Pendapatan riil per kapita dalam jangka waktu panjang. 
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4) Nilai kesejahteraan masyarakatnya23 
Peningkatan ekonomi diatas yang digagas oleh pakar peningatan 




Konsep peningkatan ekonomi dalam islam adalah sebuah 
ekonomi yang berdasarkan empat sendi, yaitu Pertama ketuhanan, 
kedua etika, ketiga kemanusiaan, dan keempat sikap pertengahan. 
               
                      
Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan oleh Allah 
kepadamu kebahagiaan akherat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari kenikmatan dunia, dan 
berbuat baiklah kepada orang lain sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai terhadap orang-orang yang berbuat kerusakan. 
(Q.S. Al-Qasas: 77) 
 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan ekonomi adalah suatu proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan 
yang lebih baik selama periode tertentu. Berdasarkan kesimpulan 
tersebut, adapun indikator peningkatan ekonomi adalah sebagai berikut: 
1) Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, papan 
2) Membantu meningkatkan pendapatan keluarga 
3) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
4) Meningkatnya daya beli konsumen25 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 
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Beberapa faktor penting yang dianggap berpengaruh cukup 
besar terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara diantaranya : 
1) Tanah dan kekayaan alam 
Faktor tanah dan kekayaan alam merupakan faktor yang 
dapat dengan mudah digunakan untuk mengembangkan 
perekonomian suatu Negara. Negara dengan kekayaan alam yang 
tinnggi dan memiliki nilai ekonomi tinggi akan lebih mudah 
mengembangkan perekonomiannya dibandingkan dengan Negara 
yang kurang memiliki kekayaan alam. 
Sumber alam atau kekayaan alam dapat menarik investor 
untuk membangun sejumlah industri. Nilai ekonomi dari kegiatan 
produksi pengelolaan kekayaan alam ini dapat menjadi basis 
pengembangan perekonomian jangka panjang. 
2) Mutu Tenaga Kerja dan Penduduk 
Mutu tenaga kerja dan masyarakat suatu Negara merupakan 
salah satu faktor penting yang mempengaruhi laju pertumbuhan 
ekonomi suatu Negara. Ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh 
tenaga kerja dan penduduk akan akan mampu meningkatkan 
produktifitas yang tinggi. 
Selain itu, jumlah penduduk juga akan mempengaruhi 
cakupan pangsa pasar menjadi lebih luas. Jumlah penduduk yang 
lebih banyak akan mendorong meningkatkan sisi permintaan. 
Peningkatan sisi penawaran akan mendorong pengusaha untuk 
meningkatkan produksinya. Dengan demikian, peningkatan mutu 
tenaga kerja dan jumlah penduduk akan menciptakan dorongan 
terhadap pertambahan produksi nasional dan tingkat kegiatan 
ekonomi. 
3) Sumber Daya Modal  
Faktor ketiga yang mempengaruhi kegiatan ekonomi adalah 
sumber daya modal. Ada tidaknya suatu modal sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Untuk negara maju 
tidak perlu diragukan lagi sumber daya modal yang mereka punya 
sangat mencukupi dalam proses kegiatan ekonomi. Dan sebaliknya 
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negara berkembang sangat membutuhkan banyak modal untuk 
proses kegiatan ekonominya. Salah satu upaya untuk mendapatkan 
sumber daya modal pada negara berkembang yaitu dengan 
melakukan pembentukan dan juga pengembangan investasi. 
Dengan adanya pembentukan dan juga pengembangan investasi 
maka diharapkan dapat meningkatkan suatu produktivitas. Modal 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan unutuk menghasilkan 
suatu barang dan juga jasa, adapun modal dapat meliputi uang, 
peralatan, teknologi, dll. 
4) Teknologi 
Faktor yang terakhir yaitu perkembangan teknologi. 
Perkembangan suatu teknologi sangat berpengaruh besar terhadap 
pertumbuhan kegiatan ekonomi. Dengan bantuan teknologi maka 
semua proses produksi dapat terlaksana dengan cepat dan akan 
memberikan hasil yang mempunyai kualitas yang tinggi. Teknologi 
yang semakin berkembang sangat mempengaruhi efektivitas dan 
efisiensi dari suatu produk.  
Teknologi sangat berpengaruh terhadap proses 
pertumbuhan perekonomian suatu negara. Pada negara berkembang 
masih perlu ditingkatkan lagi penggunaan teknologi dalam 
berbagai bidang kegiatan ekonomi, karena hal ini menyebabkan 
pertumbuhan ekonomi di negara berkembang masih dibawah 
negara maju. Teknologi merupakan suatu yang sangat dibutuhkan 
dalam berbagai proses pengolahan sumber daya alam. Keberadaan 
teknologi sangat membantu manusia dalam proses pengolahan 
sumber daya alam, dengan adanya teknologi maka kerja manusia 







B. Kajian Terdahulu 
Penelitian mengenai pengaruh kredit simpan pinjam Badan Usaha 
Ekonomi Kelurahan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat perlu 
dioptimalkan dengan mencari penelitian yang terkait dengan tema tersebut. 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang terkait 
dengan kredit simpan pinjam Badan Usaha Ekonomi Kelurahan serta 
peningkatan ekonomi masyarakat adalah sebagai berikut: 
1. Million Lumban Gaol. Program Pemberdayaan Desa (Studi Kasus UED-
SP Dharma Bakti Desa Gabung Makmur Kabupaten Siak). Skripsi. 
Universitas Riau. 2017 
2. Jefrizal. Peranan Usaha Ekonomi Desa Simpan-Pinjam (UED-SP) Pancer 
Jaya Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau. 2013 
Penelitian yang berjudul Pengaruh Kredit Simpan Pinjam Badan Usaha 
Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Kelurahan Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, Kabupaten 
Rokan Hulu terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu di atas. 
Berikut metode hasil kajian terdahulu perbedaannya dengan penelitian yang 
akan penulis lakukan beberapa perbedaan diantaranya, adalah: 
1. Jenis penelitian yang akan penulis teliti bersifat kuantitatif sedangkan 
penelitian sebelumnya bersifat kualitatif 
2. Karena jenis penelitian yang akan penulis teliti berbeda dengan penelitian 
sebelumnya maka subjek dan objek penelitiannya pun berbeda. Penulis 
lebih mengacu kepada pengaruh kredit simpan pinjam Badan Usaha 
Ekonomi Kelurahan sebagai subjeknya dan peningkatan ekonomi 
masyarakat sebagai objeknya. Sedangkan di penelitian terdahulu yang 
diteliti oleh Jefrizal lebih membahas peranan Usaha Ekonomi Desa-
Simpan Pinjam yang ada di desa. Dan penelitian yang dilakukan oleh 
Million Lumban Gaol lebih membahas tentang Program Pemberdayaan 




3. Lokasi penelitian yang akan penulis teliti juga berbeda. Penelitian penulis 
berlokasi di Kelurahan Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, Kabupaten 
Rokan Hulu. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Jefrizal berlokasi 
di Desa Pantai Cermin, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar. Dan, 
penelitian yang dilakukan oleh Million Lumban Gaol berlokasi di Desa 
Gabung Makmur, Kabupaten Siak. 
4. Karena jenis penelitian penulis berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yang mempengaruhi perbedaan subjek dan objek penelitian, maka 
permasalahan yang diteliti juga berbeda konteksnya serta memiliki 
kerangka teori yang berbeda pula.  
Sedangkan, kesamaan penelitian yang akan penulis lakukan dengan 
penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang Usaha Ekonomi Desa/ 
Kelurahan bidang simpan pinjam. 
 
C. Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konsepsional 
Konsepsional adalah suatu pemikiran umum yang menggambarkan 
hubungan antara konsep-konsep khusus yang akan menentukan variabel-
variabel yang akan saling berhubungan. Berikut adalah konsepsional 
dalam penelitian ini : 
Variable X : Program Kredit Simpan Pinjam adalah salah satu program 
peminjaman modal dari suatu badan kepada pemohon/ 
masyarakat. 
Variabel Y  :  Peningkatan ekonomi adalah suatu proses perubahan 
kondisi perekonomian suatu negara yang berkesinambungan 
menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Konsep operasional variabel adalah konsep yang digunakan untuk 
memberi batasan terhadap penelitian konsep teoritis. Guna untuk 
menghindari kesalah pahaman penafsiran terhadap penelitian ini oleh 
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pihak pembaca, maka istilah- istilah pokok dalam konsep oprasional dan 
diartikan dalam pengertian khusus yang berlaku dalam penelitian ini. 
Variabel X dalam penelitian ini adalah dampak kredit simpan 
pinjam Badan Usaha Ekonomi Kelurahan Bina Utama yang menyalurkan 
bantuan modal dengan sistem pinjaman kepada golongan ekonomi lemah 
yang memiliki keterbatasan modal untuk membuka atau mengembangkan 
usaha dengan jangka waktu pengembalian yang ditetapkan oleh Badan 
Usaha Ekonomi Kelurahan tersebut. Dengan indikator sebagai berikut : 
a. Pengetahuan tentang kredit simpan pinjam. 
b. Peruntukan modal pinjaman yang tepat sasaran. 
c. Relevansi pinjaman modal dengan usaha yang akan dikembangkan. 
d. Jangka waktu untuk pinjaman.26 
Sedangkan variabel Y dalam penelitian ini adalah tingkat 
pendapatan masyarakat Kelurahan Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, 
Kabupaten Rokan Hulu yang diperoleh setelah mendapatkan kredit simpan 
pinjam dari Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama. 
Dengan indikator sebagai berikut : 
a. Terpenuhinya kebutuhan sandang dan pangan. 
b. Membantu meningkatkan pendapatan keluarga. 
c. Kemampuan orangtua membiayai pendidikan anak-anaknya ke jenjang 
yang lebih tinggi dan meningkatkan fasilitas kesehatan. 
d. Meningkatnya daya beli masyarakat 
e. Meningkatkan kemampuan membayar kredit simpan pinjam27 
 
D. Hipotesis 
Ho :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kredit simpan pinjam 
Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama terhadap 
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peningkatan ekonomi masyarakat di Kelurahan Pasir Pengaraian, 
Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. 
Ha  :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara kredit simpan pinjam Badan 
Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama terhadap 
peningkatan ekonomi masyarakat di Kelurahan Pasir Pengaraian, 






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang diteliti dengan judul pengaruh kredit simpan 
pinjam Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama terhadap 
peningkatan ekonomi masyarakat di Kelurahan Pasir Pengaraian, 
Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu menggunakan penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau 
objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif sering kali disebut juga 
dengan penelitian survei, dimana penelitian yang semata mata melakukan 
akumulasi data dasar dalam cara deskriptif, tidak mencari atau 
menerangkan saling hubungan, menguji hipotesis, membuat ramalan.
28
 
Penelitian deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan dan memaparkan 
suatu fenomena atau kondisi objek dengan jelas, informatif dan terperinci. 
2. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode untuk menguji teori-teori 
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel ini diukur 
(biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari 
angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur 
statistik.
29
Pendekatankuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan data 
yang berbentuk angka atau persentase. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 21 September s/d 20 Oktober 2019 di 
Kelurahan Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu.  
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang dapat 
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-
gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian. Dan menurut 
Sudjana dalam buku Metode Statistika dikatakan bahwa : “populasi adalah 
totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung maupun 
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu 
mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan juga jelas.
30
Populasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat yang menerima 
pinjaman modal dari Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina 
Utama Kelurahan Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, Kabupaten 
Rokan Hulu sebanyak 399 nasabah (peminjam). 
2. Sampel 
Sampel secara sederhana dapat diartikan sebagai bagian dari 
populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian. 
Dengan kata lain sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili 
seluruh populasi. Dinamakan penelitian sampel karena penelitian 
bermaksud untuk menggenaralisasikan hasil penelitian sampel. Penentuan 
sampel penelitian, peneliti mengambil sampel dengan metode Incidental 
Sampling, dimana pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 
saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan 
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan bertemu itu cocok 
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, sehingga penghitungan sampel yang dilakukan 
yaitu dengan menggunakan rumus Slovin dengan nilai kritis 10%. 
  
 
     
 
Dimana : 
n : Jumlah Sampel 
N : Jumlah Populasi 
e : Persentase Kesalahan Sampel, a= 0,1 (10%)  
Sehingga sampel yang dapat diambil  
  
 
     
 
  N =   399 
  399/ 1 + 399 (0,1)
2 
  399/ 1+399 x 0,01 
399/ 1+ 3,99 
399/ 4,99 
N = 79,960 dibulatkan menjadi 80. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat, penulis menggunakan 
instrument: 
1. Observasi yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 
langsung pada objek yang akan diteliti. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan gambaran secara lansung tentang kredit simpan pinjam 
Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama di Kelurahan Pasir 
Pengaraian, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. Orang sering 
mengartikan observasi sebagai suatu aktivitas yang sempit, yakni 
memperhatikan sesuatu dengan mempergunakan mata. Di dalam 
pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indera.  
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2. Angket yaitu suatu alat pengumpulan data yang berupa serangkaian 
pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada masyarakat muslim yang 
menerima pinjaman modal dari Badan usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) 
Bina Utama agar mendapatkan jawaban secara tertulis juga. 
Kuesioner/angket merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh 
data dengan jalan mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada pihak-
pihak yang berhubungan dengan penelitian. Angket digunakan untuk 
memperoleh data tentang pengaruh kredit simpan pinjam Badan Usaha 
Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama terhadap peningkatan ekonomi 
masyarakat Kelurahan Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, Kabupaten 
Rokan Hulu. Skala pengukuran yang digunakan adalah rating scale. 
Dalam model rating scale responden tidak akan menjawab dari data 
kualitatif yang sudah tersedia tetapi menjawab salah satu dari jawaban 
kuantitatif yang telah disediakan. Bentuk rating scale lebih fleksibel, tidak 
terbatas untuk pengukuran sikap saja tetapi untuk mengukur persepsi 
responden terhadap gejalah atau fenomena lainnya.
32
 
Untuk mengetahui Pengaruh Kredit Simpan Pinjam Badan Usaha 
Ekonomi Kelurahan (BUEK) terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Kelurahan Pasir Pengaraian Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu, 
maka penulis menyajikan data-data penilaian dengan alternatif jawaban 
sebagai berikut : 
a. Untuk Jawaban (A) diberi skor 5 
b. Untuk Jawaban (B) diberi skor 4 
c. Untuk Jawaban (C) diberi skor 3 
d. Untuk Jawaban (D) diberi skor 2 
e. Untuk Jawaban (D) diberi skor 1 
3. Dokumen 
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti,notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.  Dokumentasi  
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yaitu mengumpulkan data-data mengenai hal-hal yang akan diteliti dan 
juga berhubungan dengan obyek penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan data dari buku, internet, foto, dan lain sebagainya. 
 
E. Uji Validitas 
Uji validitas adalah kecepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan cara 
mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator variabel. Untuk 
mengukur data kuantitatif dengan menggunakan test sebagai alat pengukur, 
validitasnya dapat dikur dengan perhitungan statistik berupa teknik korelasi.  
Uji validitas itu sendiri diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor 
indicator dengan total skor indicator variabel. Kemudian hasil korelasi yang 




F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah 
koefsien korelas dengan menggunakan beberapa cara: 
1. Uji Validitas dan Reabilitas 
Pengukuran dikatakan valid apabila: 
a. r hitung > r table, (diuji dengan signifikan 0,05) maka instrument 
pertanyaan berkolerasi signifakan terhadap skor total atau dinyatakan 
valid. 
b. r hitung < r table, (diuji dengan signifikan 0.05) maka instrument 
pertanyaan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor total atau 
dinyatakan tidak valid. 
c. Uji reabilitas menunjukkan pada adanya konsisten dan stabilitas nilai 
hasil skala pengukuran dan hasilnya. Criteria reabilitas menyebutkan 
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2. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi atau meramalkan variabel 
terikat Y dengan variabel bebas X. Analisis korelasi yang digunakan 
dalam penelitian yang berjudul pengaruh kredit simpan pinjam Badan 
Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama terhadap peningkatan 
ekonomi masyarakat di Kelurahan Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, 
Kabupaten Rokan Hulu ialah korelasi pearson product moment dengan 
bantuan perangkat SPSS versi 25.0. 
3. Uji Hipotesa 
Adapun rumusan hipotesa alternative (Ha) dan hipotesa nihil nya 
(Ho) yang telah ditetapkan adalah : 
Ho:  Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara kredit simpan pinjam 
Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama terhadap 
peningkatan ekonomi masyarakat di Kelurahan Pasir Pengaraian, 
Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. 
Ha :  Adanya pengaruh yang signifikan antara kredit simpan pinjam 
Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama terhadap 
peningkatan ekonomi masyarakat di Kelurahan Pasir Pengaraian, 
Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu 
Rumus statistik yang penulis gunakan untuk pengujian hipotesis 
adalah analisis regresi linear sederhana. Kegunaan regresi dalam penelitian 
salah satunya adalah untuk meramalkan atau memprediksi variabel terikat 
(Y) apabila variabel bebas (X) diketahui. 
Bentuk persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut : 
Y = a + bX 
Di mana: 
Y = variabel tidak bebas (subjek dalam variabel tak bebas/dependen 
yang diprediksi). 
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X = variabel tidak bebas (subjek pada variabel independen yang 
mempunyai nilai tertentu). 
a =  nilai intercept (konstan) atau harga Y bola X = 0 
b =  koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependent yang didasarakan pada variabel independent. Bila b (+) 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Kelurahan Pasir Pengaraian 
Rokan Hulu merupakan salah satu kabupaten yang dimekarkan dari 
Kabupaten Kampar, berdasarkan Undang-undang Nomor 34 Tahun 2008 
tentang Perubahan Ketiga atas Undang-undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang 
Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten 
Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, 
Kabupaten Kuantan Singingi, dan Kota Batam. Dalam perkembangannya saat 
ini, Kabupaten Rokan Hulu terdiri dari 16 kecamatan, 6 kelurahan dan 147 
desa.  
Kelurahan Pasir Pengaraian merupakan salah satu kelurahan dari 6 
(enam) kelurahan yang ada di wilayah Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan 
Hulu, Provinsi Riau. Sekitar tahun 1901 Pasir Pengaraian mulai diketahui 
orang. Pasir Pengarain adalah Ibu Kota Rambah sekaligus Ibu Kota Kabupaten 
Rokan Hulu Provinsi Riau. 
Pada tahun 1899 terjadi bencana alam di Negeri Rambah yaitu 
kelaparan dan penyakit sehingga masyarakat sekitar banyak dan juga sakit-
sakitan. Dahulu orang daerah ini berladang dari Rambah membawa keluarga 
mereka dengan bekal sedikit untuk mengelilingi Sungai Rokan Kanan atau 
yang lebih dikenal dalam bahasa Melayu Rambah disebut dengan Sungai 
Batang Lubuh. Sungai ini dahulu sebagai urat nadi perekonomian masyarakat 
Rambah yang digunakan sebagai sarana transportasi sebelum dibuka akses 
jalur darat. Karena di Sungai Batang Lubuh ini banyak mengandung emas 
yang dibawa dari hulu sungai yang bercampur dengan pasir maupun yang 
dibawa langsung oleh arus sungai yang deras. 
Menurut cerita masyarakat yang tinggal di tepian Sungai Batang 
Lubuh selama puluhan tahun dan beberapa saksi yang dijumpai seperti tokoh 
masyarakat M. Nasir  Nst, pada akhir tahun 1970 sampai awal tahun 1980-an 






Adapun alat yang digunakan adalah semacam saringan yang berlobang 
kecil yang berguna untuk memisahkan antara pasir dan partikel emas yang 
terbilang kecil. Dalam bahasa Melayu Rambah disebut „ayakan‟ adapun teknik 
yang digunakan disebut „pengiraian‟. Setelah sekian lama aktivitas 
penambangan tradisional ini berlangsung akhirnya emas yang ada di Sungai 
Batang Lubuh ini perlahan susah untuk ditemukan. 
Akhirnya yang ada hanya pasir saja yang ditemukan di tempat 
pengiraian tambang emas milik masyarakat. Akhirny masyarakat sekitar 
sepakat memberi nama daerah ini “Pasir Pengiraian”. Nama ini bertahan 
cukup lama. Akhirnya nama tersebut disempurnakan dengan nama “Pasir 
Pengaraian” sampai sekarang. 
1. Visi dan Misi 
a. Visi 
Visi di sini adalah rumusan umum mengenai keadaan yang 
diinginkan pada akhir periode yang akan menjadi pemandu dalam 
mencapai masa depan Kelurahan Pasir Pengarain agar tetap konsisten 
dan dapat eksis, antisipatif, dan inovatif, serta produktif. Dengan 
demikian, visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadn 
masa depan yang ingin diwujudkan Kelurahan Pasir Pengaraian dalam 
jangka menengah. 
Mengacu pada konsepsi visi di atas dan mengacu pada Visi 
Kabupaten Rokan Hulu yaitu “Menjadikan Rokan Hulu sebagai 
Kabupaten Terbaik di Propinsi Riau Tahun 2016 dalam Rangka 
Menuju Visi Riau 2020”. Maka Kelurahan Pasir Pengaraian dengan 
seluruh anggota organisasinya telah berkomitmen untuk mendukung 
upaya pencapaian Visi Kabupaten Rokan Hulu yang akan dituangkan 
mendukung upaya pencapaian Visi Kabupaten Rokan Hulu yang akan 
dituangkan dalam rencana strategis dengan menetapkan Visi 
Kelurahan Pasir Pengaraian yaitu “Mewujudkan Pasir Pengaraian 
sebagai Kelurahan Terbaik di Kabupaten Rokan Hulu dalam 
Menunjang Visi Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2016-2021” 
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Penjelasan makna visi  Kelurahan Pasir Pengaraian adalah 
sebagai berikut : 
1) Mewujudkan aparatur kelurahan yang mampu memberikan 
pelayanan kepada masyarakat 
2) Profesional dalam melayani masyarakat dengan cara meningkatkan   
daya manusia yang menguasai pekerjaan, memiliki loyalitas, 
komitmen, dan integritas yang tinggi 
3) Melakukan efisiensi terhadap standar pelayanan serta efektif dalam 
menjalankan tugas pokok dn fungsi aparatur kelurahan 
b. Misi 
Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan 
dilaksanakan untuk mewujudkan visi yang merupakan tujuan dan 
sasaran yang ingin dicapai. Pernyataan misi membawa organisasi 
kepada suatu fokus dan menjelaskan mengapa organisasi itu ada, apa 
yang dilakukannya dan bagaimana melakukannya. Misi merupakan 
suatu pernyataan, tujuan organisasi yang diwujudkan dalam produk 
pelayanan, kebutuhan yang dapat ditanggulangi kelompok masyarakat, 
nilai yang diperoleh serta aspirasi dan cita-cita di masa mendatang, 
atau sesuatu yang diemban atau dilaksanakan oleh Kelurahan Pasir 
Pengaraian. 
Dengan pernyataan misi diharapkan seluruh pegawai dan pihak 
yang berkepentingan dapat mengenal Kelurahan Pasir Pengaraian dan 
mengetahui peran dan program-programnya dalam meningkatkan 
pelayanan umum. Pernyataan misi yang jelas akan memberikan arahan 
jangka menengah dan stabilitas dalam manajemen dan kepemimpinan 
Kelurahan Pasir Pengaraian. Adapun Misi Kelurahan Pasir Pengaraian 
adalah sebagai berikut : 
1) Peningkatan kinerja aparatur pemerintah kelurahan dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat 




3) Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 
4) Melakukan pembinaan dan fasilitasi terhadap usaha ekonomi kecil, 
menengah, dan koperasi 
2. Geografis dan Demografi 
a. Batas Wilayah Desa 
Secara geografis Kelurahan Pasir Pengaraian memiliki luas ± 
17 KM² yang terdiri dari 14 Rukun Warga (RW), 30 Rukun Tetangga 
(RT) dan 6 Kepala Lingkungan (KALING) serta memiliki ketinggian 
tanah dari permukaan laut 70-86 mdpl, iklim berupa tropis, dan suhu 
udar rata-rta 22-31ºC. Berdasarkan pembentukannya batas Kelurahan 
Pasir Pengaraian adalah sebagai berikut : 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Babussalam 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Koto Tinggi 
3) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Rambah Tengah Barat dan 
Rambah Tengah Hulu 
4) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Koto Tinggi 
3. Sarana dan Prasarana 
a. Sarana/ Prasarana Pendidikan 
1) PAUD    : 5 buah 
2) Taman Kanak-kanak (TK) : 4 buah 
3) Sekolah Dasar (SD)  : 4 buah 
4) SLTP    : 2 buah 
5) SLTA    : 2 buah 
b. Sarana/ Prasarana Ibadah 
1) Masjid    : 7 buah 
2) Musholla   : 1 buah 
3) Surau     : 4 buah 
c. Sarana/ Prasarana Kesehatan 
1) Rumah Sakit   : - 
2) Rumah Sakit Bersalin  : 3 buah 
3) Puskesmas   : 1 buah 
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4) Puskesmas Pembantu  : - 
5) Apotik    : 5 buah 
6) Poliklinik   : 2 buah 
7) Praktek Dokter  : 2 buah 
8) Praktek Bidan   : 2 buah 
9) Balai Pengobatan  : 1 buah 
4. Kondisi Pemerintahan Desa 
a. Lembaga Pemerintahan 
Adapun lembaga pemerintahan yang terdapat di Kelurahan 
Pasir Pengaraian adalah sebagai berikut : 
Gambar  4.1 








Dedi Kurnia Saputra, S.STP 
Kasi. Tata Pemerintahan 
Parmida Yanti, S.Sos 
Plt. Sekretaris Lurah 
Azhar, SE 
 
Kasi. Pemberdayan Masyarakat 
Dersy Septi Hartini, SH 
KALING Kota 
Syamsuar 
KALING Kampung Bukit 
Drs. Herman 
KALING Tanjung Harapan 
Mulyoto, HS 
KALING Kampung Bukit Indah 
Ujang Bakrie, SE, M.Si 
KALING Lenggopan  
Aprijon 
KALING Tanjung Belanti 
H. Sapri, ST 
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b. Lembaga Kemasyarakatan 
1) Rukun Tetangga (RT)  : 30 orang 
2) Rukun Warga (RW)  : 14 orang 
3) Kepala Lingkungan  : 6 orang 
4) PKK    : 1 kelompok 
5) LPM    : 1 kelompok 
6) Karang Taruna  : 1 kelompok 
7) Posyandu   : 6 lingkungan35 
 
B. Sejarah Berdirinya Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina 
Utama 
Berkenaan dengan masih tingginya tingkat kemiskinan yang berada di 
Propinsi Riau, maka Pemerintah Propinsi Riau menetapkan kebijakan strategis 
dalam upaya menanganinya yang dikenal dengan K2I (Kemiskinan, 
Kebodohan, Infrastruktur). Salah satu program strategis untuk menanggulangi 
kemiskinan tersebut adalah Program Pemberdayaan Desa/ Kelurahan (PPD/ 
PPK). Program ini dinilai sangat tepat karena kantong-kantong kemiskinan 
umumnya berada di kelurahan. Untuk itu program PPD ditekankan pada 
pengembangan ekonomi masyarakat desa melalui bantuan usaha yang dikenal 
dengan dana usaha kelurahan, di mana dana tersebut bersumber dari APBD 
Propinsi Riau. 
Program pemerintah propinsi yang dimulai sejak tahun 2005 tersebut 
direspon positif oleh pemerintah kabupaten melalui budget sharing dana 
APBD kabupaten. Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu merupakan kabupaten 
yang konsen terhadap pengembangan program tersebut, terutama dengan 
menetapkan lokasi desa-desa terpencil yang memiliki masyarakat miskin 
tinggi. 
Kelurahan Pasir Pengaraian merupakan salah satu desa/ kelurahan 
yang memiliki jumlah penduduk miskin cukup banyak di Kecamatan Rambah, 
atas dasar kondisi tersebut maka Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu 
                                                             
35
Profil Kelurahan Pasir Pengaraian (Pada penelitian 1 Oktober 2019) 
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menetapkan Kelurahan Pasir Pengaraian sebagai salah satu lokasi penerima 
program tersebut. Untuk memfasilitasi penyaluran dana tersebut maka 
Pemerintah Kelurahan Pasir Pengaraian yang difasilitasi desa/ kelurahan 
melaksanakan musyawarah untuk membenuk sebuah Badan Usaha Ekonomi 
Kelurahan (BUEK) . 
Nama Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Pasir Pengaraian 
adalah BUEK Bina Utama Kelurahan Pasir Pengaraian. Nama ini merupakan 
hasil keputusan Mufakat Musyawarah Desa/ Kelurahan I (MD I) Kelurahan 
Pasir Pengaraian yang dilaksanakan pada tanggal 07 Maret 2016. Pada 
musyawarah tersebut peserta musyawarah mengajukan beberapa alternatif 
nama, namun yang disepakati oleh seluruh peserta adalah Bina Utama 
Kelurahan Pasir Pengaraian. 
BUEK Bina Utama Kelurahan Pasir Pengaraian ini berdiri atas dasar 
ditetapkannya Kelurahan Pasir Pengaraian sebagai salah satu lokasi penerima 
Program Pemberdayaan Desa (PPD) dengan stressing kegiatan penguatan 
ekonomi masyarakat melalui bantuan dana usaha desa sebesar Rp. 
500.000.000,- melalui APBD Kabupaten Rokan Hulu Tahun Anggaran 2007. 
Atas dasar ketetapan tersebut maka Pemerintah Kelurahan Pasir Pengaraian 
melaksanakan Musyawarah Desa I (MD I) yang difasilitasi oleh pendamping 
kecamatan. Berdasarkan musyawarah tersebut maka terbentuk BUEK Bina 
Utama Kelurahan Pasir Pengaraian. BUEK Bina Utama Kelurahan Pasir 
Pengaraian berdiri pada tanggal 07 Maret 2016. Berdiri di ibukota Kelurahan 
Pasir Pengaraian. 
1. Organisasi dan Manajemen 
a. Pemilihan Pengelola/ Pelaku 
Pemilihan pengelola atau pelaku PPD/K Kelurahan Pasir 
Pengaraian dilaksanakan saat MD I tanggal 07 Maret 2016. Pemilihan 
dilakukan secara demokratis melalui voting, musyawarah, mufakat, 
dan ada juga yang melalui penunjukan karena jabatannya. 
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b. Biodata Pengelola/ Pelaku36 
NO Nama Pendidikan Jabatan Keaktifan 
1. Mukhlis, S.E S1 Penasehat Aktif 
2. Lisman SLTA Pengawas Aktif 
3. M. Rifai SLTA Kepala Unit Aktif 
4. Elsi SLTA Staf Keuangan Aktif 
2. Program Kerja Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina 
Utama 
a. Jasa (Simpan Pinjam dan Pengelolaan Pujasera) 
b. Penyaluran sembilan bahan pokok 
c. Perdagangan hasil pertanian 
d. Industri kecil dan rumah tangga 
   
  
                                                             
36







Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kredit simpan 
pinjam Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di Kelurahan Pasir Pengaraian, 
Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. Hasil ini terbukti dari nilai t 
hitung> t tabel yaitu  7,047 > 1.991. Adapun besar persentase pengaruh variabel 
independen kredit simpan pinjam Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) 
terhadap variabel dependen peningkatan ekonomi masyarakat adalah sebesar 
38,4% dan sisanya 61,6% dipengaruhi oleh faktor lain.  
Meskipun nilai determinasinya sebesar 38,4% tetapi pengaruh kredit 
simpan pinjam Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) Bina Utama 
memiliki pengaruh yang kuat dan signifkan terhadap peningkatan ekonomi. 
Oleh sebab itu pengamatan penulis yang menjelaskan bahwa dengan adanya 
kredit simpan pinjam BUEK Bina Utama berpengaruh terhadap peningkatan 
ekonomi masyarakat benar adanya.Dengan demikian, menurut analisa penulis 
bahwa benar kredit simpan Pinjam Badan Usaha Ekonomi Kelurahan (BUEK) 




Berdasarkan penelitian di atas, ada beberapa temuan yang penuuis 
temui selama di lapangan yang perlu diperbaiki karena temuan-temuantersebut 
tidak sesuai teori yang digunakan maka disarankan hal-hal berikut: 
1. Untuk persyaratan pinjaman disarankan kepada Badan Usaha Ekonomi 
Kelurahan (BUEK) Bina Utama untuk bisa mengurangi syarat-syarat yang 
harus dipenuhi oleh masyarakat agar proses peminjaman lebih mudah dan 
lebih efektif. 
2. Kepada masyarakat untuk lebih efektif dalam mengembangkan usaha 
ssetelah menggunakan modal pinjaman yang telah diberikan.  
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 Kuisioner Penelitian 
PENGARUH KREDIT SIMPAN PINJAM BADAN USAHA EKONOMI 
KELURAHAN (BUEK) BINA UTAMA TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI 
MASYARAKAT KELURAHAN PASIR PENGARAIAN KECAMATAN RAMBAH 
KABUPATEN ROKAN HULU 
I. Identitas Peneliti 
1. Nama Peneliti  : Ditacia Yolanda 
2. Jurusan   : Pengembangan Masyarakat Islam 
3. Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
4. Universitas  : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
5. Judul Penelitian : Pengaruh Kredit Simpan Pinjam Badan Usaha Ekonomi 
Kelurahan (BUEK) Bina Utama terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat Kelurahan Pasir Pengaraian Kecamatan 
Rambah Kabupaten Rokan Hulu 
6. Kepentingan  : Penyusunan Karya Ilmiah/ Skripsi Untuk Memperoleh Gelar 
Sarjana Sosial (S.Sos) 
II. Identitas Responden 
1. Nama Responden : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Umur Responden : 
 
III. Petunjuk Pengisian : Mohon untuk memberikan tanda () pada setiap pernyataan  
yang Anda pilih 
 
A. Variabel X (Pengaruh Kredit Simpan Pinjam Badan Usaha Ekonomi Kelurahan Bina 
Utama) 
1. Pengetahuan masyarakat tentang BUEK Bina Utama : 
A. Sangat Tahu 
B. Tahu 
C. Cukup Tahu 
D. Kurang Tahu 
E. Tidak Tahu 
2. Sumber informasi tentang pinjaman modal kredit simpan pinjam : 




E. Koran harian 
3. Jumlah persyaratan yang harus dipenuhi untuk meminjam modal usaha di BUEK 
Bina Utama : 
A. Sangat Banyak 
B. Banyak 
C. Cukup Banyak 
D. Kurang Banyak 
E. Tidak Banyak 
4. Proses peminjaman di BUEK Bina Utama : 
A. Sangat Mudah 
B. Mudah 
C. Cukup Mudah 
D. Kurang Mudah 
E. Tidak Mudah 
5. Kredit simpan pinjam BUEK Bina Utama memberikan peruntukan modal secara 
tepat sasaran : 
A. Sangat Tepat Sasaran 
B. Tepat Sasaran 
C. Cukup Tepat Sasaran 
D. Kurang Tepat Sasaran 
E. Tidak Tepat Sasaran   
6. Keterbatasan modal adalah hal yang mendorong masyarakat melakukan pinjaman : 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Cukup Setuju 
D. Kurang Setuju 
E. Tidak Setuju 
7. Keterbatasan modal juga hal yang mendorong orang lain melakukan pinjaman : 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
 C. Cukup Setuju 
D. Kurang Setuju 
E. Tidak Setuju 
8. Kredit simpan pinjam BUEK Bina Utama disalurkan untuk pinjaman modal usaha : 
A. Sangat disalurkan untuk modal usaha 
B. Disalurkan untuk modal usaha 
C. Cukup disalurkan untuk modal usaha 
D. Kurang disalurkan untuk modal usaha 
E. Tidak disalurkan untuk modal usaha 
9. Kredit simpan pinjam BUEK Bina Utama mampu mengembangkan usaha 
masyarakat : 
A. Sangat Mampu 
B. Mampu 
C. Cukup Mampu 
D. Kurang Mampu 
E. Tidak Mampu 
10. BUEK Bina Utama memberikan jangka waktu untuk mengembalikan pinjaman : 
A. Sangat memberikan jangka waktu 
B. Memberikan jangka waktu 
C. Cukup memberikan jangka waktu 
D. Kurang memberikan jangka waktu 
E. Tidak memberikan jangka waktu 
11. Jangka waktu pinjaman yang diberikan bisa meringankan pembayaran cicilan 
masyarakat : 
A. Sangat Bisa 
B. Bisa 
C. Cukup Bisa 
D. Kurang Bisa 
E. Tidak Bisa 
12. Ada bunga yang ditetapkan oleh BUEK Bina Utama terhadap pinjaman 
masyarakat: 
A. Sangat Ada 
B. Ada 
C. Cukup Ada 
 D. Kurang Ada 
E. Tidak Ada 
13. BUEK Bina Utama menetapkan bunga terhadap pinjaman masyarakat sesuai 
dengan jangka waktu dan besar pinjaman yang diberikan : 
A. Sangat Sesuai 
B. Sesuai 
C. Cukup Sesuai 
D. Kurang Sesuai 
E. Tidak Sesuai 
14. Perasaan masyarakat tentang beban pembayaran angsuran bulanan yang dietapkan 
oleh BUEK Bina Utama ? 
A. Sangat Terbebani 
B. Terbebani 
C. Cukup Terbebani 
D. Kurang Terbebani 
E. Tidak Terbebani 
15. Perasaan masyarakat tentang bunga pinjaman BUEK dengan tempat peminjaman 
lain : 
A. Sangat Ringan 
B. Ringan 
C. Cukup Ringan 
D. Kurang Ringan 
E. Tidak Ringan 
16. Kondisi usaha masyarakat setelah meminjam modal dari BUEK Bina Utama : 
A. Sangat Berkembang 
B. Berkembang 
C. Cukup Berkembang 
D. Kurang Berkembang 
E. Tidak Berkembang 
17. Kondisi usaha orang lain yang meminjam modal dari BUEK Bina Utama menurut 
pengamatan  masyarakat : 
A. Sangat Berkembang 
B. Berkembang 
C. Cukup Berkembang 
 D. Kurang Berkembang 
E. Tidak Berkembang 
18. Kondisi pendapatan masyarakat setelah meminjam modal dari BUEK Bina Utama : 
A. Sangat Meningkat 
B. Meningkat 
C. Cukup Meningkat 
D. Kurang Meningkat 
E. Tidak Meningkat 
19. Kondisi pendapatan orang lain setelah meminjam modal dari BUEK Bina Utama 
menurut pengamatan masyarakat : 
A. Sangat Meningkat 
B. Meningkat 
C. Cukup Meningkat 
D. Kurang Meningkat 
E. Tidak Meningkat 
20. Kemampuan masyarakat mengembalikan pinjaman secara tepat waktu : 
A. Sangat Mampu 
B. Mampu 
C. Cukup Mampu 
D. Kurang Mampu 
E. Tidak Mampu 
21. Kemampuan orang lain mengembalikan pinjaman secara tepat waktu menurut 
pengamatan masyarakat : 
A. Sangat Mampu 
B. Mampu 
C. Cukup Mampu 
D. Kurang Mampu 
E. Tidak Mampu 
 
B. Variabel Y (Peningkatan Ekonomi Masyarakat) 
1. Tingkat kemampuan memenuhi kebutuhan sandang berdasarkan pendapatan 
masyarakat : 
A. Sangat Mampu 
B. Mampu 
 C. Cukup Mampu 
D. Kurang Mampu 
E. Tidak Mampu 
2. Tingkat kemampuan memenuhi kebutuhan sandang berdasarkan pendapatan orang 
lain menurut pengamatan masyarakat : 
A. Sangat Mampu 
B. Mampu 
C. Cukup Mampu 
D. Kurang Mampu 
E. Tidak Mampu 
3. Tingkat kemampuan memenuhi kebutuhan pangan berdasarkan pendapatan 
masyarakat : 
A. Sangat Mampu 
B. Mampu 
C. Cukup Mampu 
D. Kurang Mampu 
E. Tidak Mampu 
4. Tingkat kemampuan memenuhi kebutuhan pangan berdasarkan pendapatan orang 
lain menurut pengamatan masyarakat : 
A. Sangat Mampu 
B. Mampu 
C. Cukup Mampu 
D. Kurang Mampu 
E. Tidak Mampu 
5. Kondisi keuangan ekonomi masyarakat setelah menerima pinjaman dari BUEK 
Bina Utama berdasarkan pendapatan masyarakat :  
A. Sangat Mulai Membaik 
B. Mulai Membaik 
C. Cukup Mulai Membaik 
D. Kurang Mulai Membaik 
E. Tidak Mulai Membaik 
6. Kondisi keuangan ekonomi masyarakat setelah menerima pinjaman dari BUEK 
Bina Utama berdasarkan pendapatan masyarakat : 
A. Sangat Mulai Membaik 
 B. Mulai Membaik 
C. Cukup Mulai Membaik 
D. Kurang Mulai Membaik 
E. Tidak Mulai Membaik 
7. Tingkat kemampuan menabung berdasarkan pendapatan masyarakat : 
A. Sangat Mampu 
B. Mampu 
C. Cukup Mampu 
D. Kurang Mampu 
E. Tidak Mampu 
8. Tingkat kemampuan menabung berdasarkan pendapatan orang lain menurut 
pengamatan masyarakat : 
A.Sangat Mampu 
B. Mampu 
C. Cukup Mampu 
D. Kurang Mampu 
E. Tidak Mampu 
9. Tingkat kemampuan meningkatkan fasilitas sekolah anak berdasarkan pendapatan 
masyarakat :  
A. Sangat Mampu 
B. Mampu 
C. Cukup Mampu 
D. Kurang Mampu 
E. Tidak Mampu 
10. Tingkat kemampuan meningkatkan fasilitas sekolah anak berdasarkan pendapatan 
orang lain menurut pengamatan masyarakat :  
A. Sangat Mampu 
B. Mampu 
C. Cukup Mampu 
D. Kurang Mampu 
E. Tidak Mampu 
11. Masyarakat memiliki rencana melanjutkan pendidikan anak sampai ke perguruan 
tinggi : 
A. Sangat memiliki rencana 
 B. Memiliki rencana 
C. Cukup memiliki rencana 
D. Kurang memiliki rencana 
E. Tidak memiliki rencana 
12. Tingkat kemampuan berobat dengan fasilitas medis yang lebih baik berdasarkan 
pendapatan masyarakat : 
A. Sangat Mampu 
B. Mampu 
C. Cukup Mampu 
D. Kurang Mampu 
E. Tidak Mampu 
13. Tingkat kemampuan berobat dengan fasilitas medis yang lebih baik berdasarkan 
pendapatan orang lain menurut pengamatan masyarakat : 
A. Sangat Mampu 
B. Mampu 
C. Cukup Mampu 
D. Kurang Mampu 
E. Tidak Mampu 
14. Tingkat daya beli berdasarkan pendapatan masyarakat : 
A. Sangat meningkatkan 
B. Meningkatkan 
C. Cukup meningkatkan 
D. Kurang meningkatkan 
E. Tidak meningkatkan 
15. Tingkat daya beli berdasarkan pendapatan orang lain menurut pengamatan 
masyarakat : 
A. Sangat meningkatkan 
B. Meningkatkan 
C. Cukup meningkatkan 
D. Kurang meningkatkan 
E. Tidak meningkatkan 
 16. Tingkat kemampuan membayar kredit simpan pinjam berdasarkan pendapatan 
masyarakat : 
A. Sangat setuju 
 B. Setuju 
C. Cukup setuju 
D. Kurang Setuju 
E. Tidak Setuju  
“TERIMA KASIH SUDAH MEMBANTU MENGISI KUESIONER PENELITIAN INI”  
SEMOGA ALLAH SWT MEMBALAS KEBAIKAN HATI BAPAK/ IBU 
Hormat Saya, 
Dita Cia Yolanda 
 (Mahasiswi UIN Suska Riau) 
 B. Deskripsi Data Tentang Kredit Simpan Pinjam BUEK 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 ∑ 
1 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 69 
2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 73 
3 3 3 3 5 5 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 71 
4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 77 
5 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 5 5 4 78 
6 3 4 3 4 4 5 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 5 76 
7 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 3 3 3 3 4 4 3 4 5 4 3 83 
8 4 5 4 4 4 4 5 4 3 5 3 4 5 3 4 4 4 4 5 4 3 85 
9 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 75 
10 4 3 2 5 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 71 
11 4 3 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 79 
12 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 76 
13 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 72 
14 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 70 
15 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 3 86 
16 4 3 3 3 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 76 
17 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 71 
18 4 3 4 4 4 5 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 76 
19 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 3 84 
20 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 80 
21 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 85 
22 3 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 3 5 4 2 4 3 3 3 4 4 78 
23 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 69 
24 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 3 3 5 3 4 4 5 2 4 81 
25 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 4 4 3 3 82 
26 5 4 5 5 4 5 3 5 4 4 3 3 3 3 5 4 5 4 4 4 4 86 
27 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 79 
28 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 78 
29 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 4 83 
30 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 77 
31 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 70 
32 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 2 3 4 4 5 4 5 4 4 79 
33 4 4 3 4 4 3 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 83 
34 4 4 3 4 4 3 5 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 77 
35 4 3 4 5 4 4 5 4 5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 3 83 
36 4 5 3 4 4 4 5 4 3 5 3 4 5 3 4 4 4 4 5 3 4 84 
37 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 77 
38 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 75 
39 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 77 
40 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 80 
41 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 74 
42 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 71 
43 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 88 
44 4 3 3 4 4 3 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 77 
45 4 3 3 4 4 5 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 74 
46 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 74 
47 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 88 
48 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
49 4 4 4 3 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 85 
50 3 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 5 4 2 4 4 4 5 4 4 85 
 No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 ∑ 
51 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
52 4 3 2 5 4 4 3 5 5 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 76 
53 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 73 
54 3 3 2 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 77 
55 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 74 
56 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 75 
57 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 90 
58 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 75 
59 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 68 
60 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 68 
61 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 88 
62 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 79 
63 5 4 4 4 3 4 5 4 5 5 3 4 4 5 3 4 4 3 4 5 3 85 
64 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 5 4 2 4 4 4 5 4 4 86 
65 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 5 4 4 4 74 
66 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 3 5 3 4 4 4 2 4 80 
67 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 82 
68 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 67 
69 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 83 
70 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 86 
71 3 4 4 5 3 4 5 5 4 3 3 3 4 3 5 2 4 3 4 3 4 78 
72 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 67 
73 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 5 3 5 4 3 3 74 
74 3 3 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 2 3 4 4 5 4 5 4 4 81 
75 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 82 
76 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 5 3 4 4 4 77 
77 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 82 
78 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 2 4 3 4 4 4 4 82 
79 3 3 3 4 5 4 4 5 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 77 
























 C. Deskripsi Data Tingkat Ekonomi 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Jumlah 
1 3 4 3 4 4 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 3 59 
2 3 5 4 4 5 3 5 4 4 4 2 2 3 3 3 5 59 
3 2 2 4 4 5 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 54 
4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 52 
5 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 54 
6 3 3 2 4 4 5 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 56 
7 4 3 3 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 64 
8 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 4 67 
9 3 4 3 5 5 3 4 5 4 4 4 2 4 4 4 2 60 
10 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 59 
11 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 56 
12 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 61 
13 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 57 
14 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 53 
15 4 4 4 5 5 3 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 68 
16 3 4 3 3 5 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 55 
17 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 62 
18 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 55 
19 4 5 3 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 67 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
21 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 67 
22 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 63 
23 4 2 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 60 
24 2 4 3 3 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 5 3 58 
25 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 65 
26 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 3 3 4 4 4 68 
27 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 65 
28 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 52 
29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 5 2 59 
30 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 55 
31 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 5 52 
32 4 2 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 61 
33 4 4 3 3 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 64 
34 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 60 
35 4 3 3 3 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 64 
36 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 70 
37 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 66 
38 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 3 59 
39 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 56 
40 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 61 
41 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 56 
42 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 53 
43 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 3 67 
44 3 2 3 4 4 3 5 4 4 3 3 3 3 4 3 4 55 
45 3 3 3 4 4 5 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 56 
46 3 3 4 3 4 5 5 3 3 3 4 3 3 3 4 4 57 
47 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 70 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
49 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 67 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 2 4 64 
 No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Jumlah 
51 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 2 60 
52 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 58 
53 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 62 
54 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 61 
55 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 57 
56 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 54 
57 4 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 69 
58 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 52 
59 3 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 56 
60 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 57 
61 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 5 62 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 63 
63 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 62 
64 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 2 4 62 
65 4 2 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 60 
66 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 3 58 
67 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 65 
68 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 70 
69 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 65 
70 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 66 
71 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 5 2 59 
72 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 55 
73 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 5 53 
74 4 2 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 61 
75 4 4 3 2 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 3 63 
76 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 66 
77 4 3 3 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 63 
78 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 3 62 
79 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 2 4 4 4 2 59 




 DATA HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS  
 
Correlations 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 Total 




 ,073 ,019 ,112 ,181 -,110 ,203 ,242
*
 ,215 ,123 ,120 ,182 -,076 ,221
*
 ,110 ,026 ,097 ,200 -,134 ,388
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,026 ,522 ,869 ,325 ,109 ,329 ,071 ,031 ,056 ,279 ,288 ,107 ,505 ,049 ,330 ,819 ,393 ,076 ,234 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p2 Pearson Correlation ,390
**
 1 ,215 -,053 ,058 ,022 ,174 ,081 -,037 ,254
*
 -,183 ,180 ,066 -,043 ,014 ,314
**
 ,113 ,078 ,160 -,042 ,161 ,322
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,056 ,642 ,606 ,844 ,123 ,473 ,746 ,023 ,105 ,110 ,560 ,703 ,904 ,005 ,317 ,492 ,155 ,709 ,153 ,004 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p3 Pearson Correlation ,249
*
 ,215 1 ,104 ,063 ,194 ,242
*
 ,018 ,211 ,218 ,233
*
 ,086 ,088 ,066 ,231
*
 ,044 ,047 ,057 -,017 -,078 -,058 ,383
**
 
Sig. (2-tailed) ,026 ,056  ,361 ,576 ,085 ,030 ,874 ,060 ,052 ,038 ,447 ,437 ,562 ,039 ,698 ,677 ,618 ,879 ,491 ,609 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 








 ,115 ,166 ,110 ,080 ,006 ,264
*




 -,147 ,035 ,398
**
 
Sig. (2-tailed) ,522 ,642 ,361  ,002 ,021 ,600 ,035 ,011 ,310 ,142 ,330 ,481 ,959 ,018 ,425 ,769 ,001 ,035 ,194 ,756 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p5 Pearson Correlation ,019 ,058 ,063 ,336
**
 1 ,205 ,122 ,112 ,353
**







Sig. (2-tailed) ,869 ,606 ,576 ,002  ,069 ,281 ,324 ,001 ,070 ,065 ,486 ,130 ,079 ,726 ,203 ,333 ,059 ,032 ,452 ,008 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p6 Pearson Correlation ,112 ,022 ,194 ,257
*
 ,205 1 ,205 ,372
**








 ,141 ,134 ,477
**
 
Sig. (2-tailed) ,325 ,844 ,085 ,021 ,069  ,067 ,001 ,279 ,171 ,825 ,674 ,463 ,616 ,004 ,190 ,015 ,049 ,030 ,212 ,238 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p7 Pearson Correlation ,181 ,174 ,242
*
 ,060 ,122 ,205 1 ,100 ,190 ,224
*









Sig. (2-tailed) ,109 ,123 ,030 ,600 ,281 ,067  ,378 ,091 ,045 ,736 ,534 ,215 ,160 ,753 ,075 ,922 ,012 ,016 ,019 ,365 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 




 ,100 1 ,243
*
 ,050 ,048 ,134 ,006 -,006 ,470
**
 ,133 ,209 ,272
*
 ,210 -,046 ,158 ,417
**
 
Sig. (2-tailed) ,329 ,473 ,874 ,035 ,324 ,001 ,378  ,030 ,657 ,672 ,237 ,961 ,956 ,000 ,238 ,063 ,015 ,061 ,685 ,162 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 








 ,186 ,190 ,047 ,394
**







Sig. (2-tailed) ,071 ,746 ,060 ,011 ,001 ,279 ,091 ,030  ,000 ,098 ,092 ,681 ,000 ,764 ,166 ,428 ,079 ,011 ,004 ,179 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 





















Sig. (2-tailed) ,031 ,023 ,052 ,310 ,070 ,171 ,045 ,657 ,000  ,771 ,006 ,002 ,004 ,654 ,132 ,616 ,093 ,006 ,002 ,344 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p11 Pearson Correlation ,215 -,183 ,233
*






 ,049 -,020 ,087 -,045 ,069 -,022 ,069 ,382
**
 
Sig. (2-tailed) ,056 ,105 ,038 ,142 ,065 ,825 ,736 ,672 ,098 ,771  ,025 ,003 ,004 ,669 ,863 ,444 ,694 ,544 ,847 ,546 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 










 -,019 -,014 ,159 ,078 -,119 -,065 ,368
**
 
Sig. (2-tailed) ,279 ,110 ,447 ,330 ,486 ,674 ,534 ,237 ,092 ,006 ,025  ,009 ,020 ,010 ,868 ,904 ,159 ,491 ,293 ,568 ,001 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 












 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 Total 
Sig. (2-tailed) ,288 ,560 ,437 ,481 ,130 ,463 ,215 ,961 ,681 ,002 ,003 ,009  ,001 ,766 ,550 ,098 ,878 ,351 ,332 ,467 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

















Sig. (2-tailed) ,107 ,703 ,562 ,959 ,079 ,616 ,160 ,956 ,000 ,004 ,004 ,020 ,001  ,824 ,178 ,746 ,491 ,864 ,000 ,047 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 








 -,034 -,051 ,049 ,286
*





Sig. (2-tailed) ,505 ,904 ,039 ,018 ,726 ,004 ,753 ,000 ,764 ,654 ,669 ,010 ,766 ,824  ,210 ,185 ,124 ,874 ,005 ,753 ,009 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 











Sig. (2-tailed) ,049 ,005 ,698 ,425 ,203 ,190 ,075 ,238 ,166 ,132 ,863 ,868 ,550 ,178 ,210  ,310 ,063 ,619 ,003 ,018 ,001 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p17 Pearson Correlation ,110 ,113 ,047 ,033 ,110 ,272
*







Sig. (2-tailed) ,330 ,317 ,677 ,769 ,333 ,015 ,922 ,063 ,428 ,616 ,444 ,904 ,098 ,746 ,185 ,310  ,901 ,001 ,079 ,043 ,003 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 








 ,198 ,189 -,045 ,159 ,017 ,078 ,173 ,209 -,014 1 ,286
*
 ,096 ,024 ,430
**
 
Sig. (2-tailed) ,819 ,492 ,618 ,001 ,059 ,049 ,012 ,015 ,079 ,093 ,694 ,159 ,878 ,491 ,124 ,063 ,901  ,010 ,396 ,836 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
















 1 ,191 ,121 ,481
**
 
Sig. (2-tailed) ,393 ,155 ,879 ,035 ,032 ,030 ,016 ,061 ,011 ,006 ,544 ,491 ,351 ,864 ,874 ,619 ,001 ,010  ,090 ,285 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

















Sig. (2-tailed) ,076 ,709 ,491 ,194 ,452 ,212 ,019 ,685 ,004 ,002 ,847 ,293 ,332 ,000 ,005 ,003 ,079 ,396 ,090  ,006 ,001 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p21 Pearson Correlation -,134 ,161 -,058 ,035 ,295
**











Sig. (2-tailed) ,234 ,153 ,609 ,756 ,008 ,238 ,365 ,162 ,179 ,344 ,546 ,568 ,467 ,047 ,753 ,018 ,043 ,836 ,285 ,006  ,001 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 











































Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,009 ,001 ,003 ,000 ,000 ,001 ,001  
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 80 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 80 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 





Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
p1 74,61 29,531 ,295 ,747 
p2 74,68 29,893 ,220 ,751 
p3 74,77 29,240 ,271 ,748 
p4 74,19 29,268 ,295 ,746 
p5 74,18 28,880 ,361 ,742 
p6 74,51 28,886 ,388 ,740 
p7 74,21 28,929 ,345 ,743 
p8 74,32 29,260 ,322 ,745 
p9 74,20 28,111 ,499 ,732 
p10 74,26 27,588 ,497 ,731 
p11 74,75 29,000 ,255 ,751 
p12 74,81 29,420 ,259 ,749 
p13 74,57 29,007 ,271 ,749 
p14 74,63 28,491 ,394 ,739 
p15 74,60 29,863 ,160 ,758 
p16 74,60 29,585 ,261 ,749 
p17 74,57 29,868 ,221 ,751 
p18 74,52 29,265 ,340 ,744 
p19 74,24 28,918 ,396 ,740 
p20 74,65 29,623 ,251 ,750 




 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 Total 
















 ,091 ,205 ,633
**
 
Sig. (2-tailed)  ,005 ,000 ,023 ,345 ,059 ,244 ,649 ,001 ,001 ,160 ,000 ,007 ,000 ,424 ,069 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p2 Pearson Correlation ,308
**
 1 ,135 ,217 ,292
**
 ,004 ,080 ,060 ,145 ,426
**
 ,095 ,185 ,166 ,437
**
 ,115 ,122 ,540
**
 
Sig. (2-tailed) ,005  ,232 ,053 ,009 ,970 ,482 ,599 ,198 ,000 ,401 ,100 ,141 ,000 ,310 ,280 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p3 Pearson Correlation ,381
**
 ,135 1 ,125 ,245
*
 ,199 ,065 ,085 ,224
*
 ,136 ,000 ,042 -,002 -,083 -,090 -,055 ,330
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,232  ,269 ,029 ,077 ,566 ,456 ,046 ,231 1,000 ,713 ,985 ,464 ,429 ,628 ,003 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p4 Pearson Correlation ,253
*




 ,140 ,117 ,082 ,129 ,133 ,212 -,038 ,428
**
 
Sig. (2-tailed) ,023 ,053 ,269  ,130 ,713 ,329 ,000 ,014 ,215 ,301 ,470 ,252 ,239 ,059 ,735 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 




 ,171 1 -,044 ,031 ,180 ,133 ,286
*
 ,037 -,074 -,005 ,035 ,024 ,154 ,352
**
 
Sig. (2-tailed) ,345 ,009 ,029 ,130  ,700 ,782 ,111 ,239 ,010 ,745 ,517 ,965 ,758 ,830 ,174 ,001 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 





Sig. (2-tailed) ,059 ,970 ,077 ,713 ,700  ,363 ,372 ,314 ,271 ,063 ,321 ,084 ,833 ,034 1,000 ,002 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p7 Pearson Correlation ,132 ,080 ,065 -,110 ,031 ,103 1 ,165 ,143 ,246
*
 ,037 ,127 ,143 ,085 ,097 ,189 ,339
**
 
Sig. (2-tailed) ,244 ,482 ,566 ,329 ,782 ,363  ,144 ,207 ,028 ,747 ,261 ,207 ,453 ,391 ,093 ,002 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p8 Pearson Correlation -,052 ,060 ,085 ,412
**
 ,180 ,101 ,165 1 ,294
**
 ,098 ,142 ,034 ,174 ,103 ,119 -,208 ,342
**
 
Sig. (2-tailed) ,649 ,599 ,456 ,000 ,111 ,372 ,144  ,008 ,385 ,209 ,762 ,123 ,365 ,295 ,064 ,002 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 










 ,075 ,190 ,141 ,347
**
 ,091 -,093 ,454
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,198 ,046 ,014 ,239 ,314 ,207 ,008  ,000 ,506 ,091 ,212 ,002 ,421 ,411 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 


















 ,078 ,084 ,624
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,231 ,215 ,010 ,271 ,028 ,385 ,000  ,025 ,004 ,001 ,001 ,492 ,461 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 








 ,156 ,179 ,500
**
 
Sig. (2-tailed) ,160 ,401 1,000 ,301 ,745 ,063 ,747 ,209 ,506 ,025  ,000 ,004 ,001 ,167 ,113 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p12 Pearson Correlation ,420
**
















 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 Total 
Sig. (2-tailed) ,000 ,100 ,713 ,470 ,517 ,321 ,261 ,762 ,091 ,004 ,000  ,000 ,000 ,009 ,019 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p13 Pearson Correlation ,297
**








 ,116 ,011 ,535
**
 
Sig. (2-tailed) ,007 ,141 ,985 ,252 ,965 ,084 ,207 ,123 ,212 ,001 ,004 ,000  ,000 ,304 ,920 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 



















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,464 ,239 ,758 ,833 ,453 ,365 ,002 ,001 ,001 ,000 ,000  ,263 ,021 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
p15 Pearson Correlation ,091 ,115 -,090 ,212 ,024 ,238
*
 ,097 ,119 ,091 ,078 ,156 ,290
**
 ,116 ,127 1 -,020 ,373
**
 
Sig. (2-tailed) ,424 ,310 ,429 ,059 ,830 ,034 ,391 ,295 ,421 ,492 ,167 ,009 ,304 ,263  ,863 ,001 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 




 -,020 1 ,309
**
 
Sig. (2-tailed) ,069 ,280 ,628 ,735 ,174 1,000 ,093 ,064 ,411 ,461 ,113 ,019 ,920 ,021 ,863  ,005 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,000 ,001 ,002 ,002 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,005  
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




















Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 80 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 80 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 





Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
p1 56,81 20,357 ,540 ,705 
p2 56,85 20,256 ,398 ,719 
p3 57,00 22,253 ,193 ,739 
p4 56,45 21,618 ,302 ,729 
p5 56,34 22,201 ,227 ,735 
p6 56,63 22,237 ,199 ,739 
p7 56,44 22,275 ,211 ,737 
p8 56,48 22,455 ,233 ,734 
p9 56,39 21,937 ,361 ,724 
p10 56,31 20,977 ,548 ,709 
p11 56,93 20,830 ,366 ,722 
p12 56,91 20,537 ,499 ,709 
p13 56,69 21,129 ,434 ,717 
p14 56,73 20,759 ,531 ,709 
p15 56,70 21,909 ,235 ,736 
p16 56,74 22,297 ,158 ,745 
 




 JK PK Umur 
N Valid 80 80 80 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid LK 56 70,0 70,0 70,0 
PR 24 30,0 30,0 100,0 
Total 80 100,0 100,0  
 
PK 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid IRT 13 16,3 16,3 16,3 
IRT/Tani 6 7,5 7,5 23,8 
Pedagang 3 3,8 3,8 27,5 
Tani 55 68,8 68,8 96,3 
TB 1 1,3 1,3 97,5 
Wiraswasta 2 2,5 2,5 100,0 
Total 80 100,0 100,0  
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 27 3 3,8 3,8 3,8 
29 5 6,3 6,3 10,0 
30 2 2,5 2,5 12,5 
32 5 6,3 6,3 18,8 
34 11 13,8 13,8 32,5 
36 2 2,5 2,5 35,0 
37 6 7,5 7,5 42,5 
38 6 7,5 7,5 50,0 
39 2 2,5 2,5 52,5 
40 3 3,8 3,8 56,3 
41 7 8,8 8,8 65,0 
42 2 2,5 2,5 67,5 
43 5 6,3 6,3 73,8 
45 8 10,0 10,0 83,8 
47 2 2,5 2,5 86,3 
50 3 3,8 3,8 90,0 
53 5 6,3 6,3 96,3 
54 3 3,8 3,8 100,0 
Total 80 100,0 100,0  
 








 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kredit Simpan 
Pinjam BUEK 
80 67 90 78,22 5,634 
Ekonomi Masyarakat 80 52 70 60,42 4,904 














 Mean Std. Deviation N 
Ekonomi Masyarakat 60,43 4,904 80 








Pearson Correlation Ekonomi Masyarakat 1,000 ,624 
Kredit Simpan Pinjam BUEK ,624 1,000 
Sig. (1-tailed) Ekonomi Masyarakat . ,000 
Kredit Simpan Pinjam BUEK ,000 . 
N Ekonomi Masyarakat 80 80 
Kredit Simpan Pinjam BUEK 80 80 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 





a. Dependent Variable: Ekonomi Masyarakat 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,389 ,381 3,857 
a. Predictors: (Constant), Kredit Simpan Pinjam BUEK 
b. Dependent Variable: Ekonomi Masyarakat 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 738,960 1 738,960 49,663 ,000
b
 
Residual 1160,590 78 14,879   
Total 1899,550 79    
a. Dependent Variable: Ekonomi Masyarakat 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17,963 6,041  2,974 ,004 
Kredit Simpan 
Pinjam BUEK 
,543 ,077 ,624 7,047 ,000 















NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
                  
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
                  
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       




 Nilai-Nilai R Product Moment (r Tabel taraf Signifikan 5% dan 1%) 
 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
1 0.997 0.999 25 0.381 0.487 53 0.266 0.345 
2 0.950 0.990 26 0.374 0.478 58 0.254 0.330 
3 0.878 0.959 27 0.367 0.470 63 0.244 0.317 
4 0.811 0.917 28 0.361 0.463 68 0.235 0.306 
5 0.754 0.874 29 0.355 0.456 73 0.227 0.296 
6 0.707 0.834 30 0.349 0.449 78 0.220 0.286 
7 0.666 0.798 31 0.344 0.442 83 0.213 0.278 
8 0.632 0.765 32 0.339 0.436 88 0.207 0.270 
9 0.602 0.735 33 0.334 0.430 93 0.202 0.263 
10 0.576 0.708 34 0.329 0.424 98 0.195 0.256 
11 0.553 0.684 35 0.325 0.418 123 0.176 0.230 
12 0.532 0.661 36 0.320 0.413 148 0.159 0.210 
13 0.514 0.641 37 0.316 0.408 173 0.148 0.194 
14 0.497 0.623 38 0.312 0.403 218 0.138 0.181 
15 0.482 0.606 39 0.308 0.398 298 0.113 0.148 
16 0.468 0.590 40 0.304 0.393 398 0.098 0.128 
17 0.456 0.575 41 0.301 0.389 498 0.088 0.115 
18 0.444 0.561 42 0.297 0.384 598 0.080 0.105 
19 0.433 0.549 43 0.294 0.380 698 0.074 0.097 
20 0.423 0.537 44 0.291 0.376 798 0.070 0.091 
21 0.413 0.526 45 0.288 0.372 898 0.065 0.086 
22 0.404 0.515 46 0.284 0.368 998 0.062 0.081 
23 0.396 0.505 47 0.281 0.364       
24 0.388 0.496 48 0.279 0.361       
 
 
 Tabel Nilai t 
d.f 
10.0t  05.0t  025.0t  01.0t  005.0t  d.f 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657 1 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 18 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 31 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 32 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 33 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 34 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 35 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 36 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 37 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 38 
39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 39 




 Tabel Nilai t 
 
d.f 
10.0t  05.0t  025.0t  01.0t  005.0t  d.f 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 40 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 41 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 42 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 43 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 44 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 45 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 46 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 47 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 48 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 49 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 50 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 51 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 52 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 53 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 54 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 55 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 56 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 57 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 58 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 59 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 60 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 61 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 62 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 63 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 64 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 65 
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 66 
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 67 
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 68 
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 69 
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 70 
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 71 
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 72 
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 73 
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 74 
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 75 
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 76 
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 77 
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 78 
Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali) 
 
 
 Tabel Nilai t 
 
d.f 
10.0t  05.0t  025.0t  01.0t  005.0t  d.f 
79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 79 
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 80 
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 81 
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 82 
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 83 
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 84 
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 85 
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 86 
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 87 
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 88 
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 89 
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 90 
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 91 
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 92 
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 93 
94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 94 
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 95 
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 96 
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 97 
98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 98 
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 99 
Inf. 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 Inf. 
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